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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI{ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987,

Konsonan
Iil;;lll:f Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
- tsa 5 es (dengan titik di atas)
c jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
R dal d de
5 dzal z zet (dengan titik di atas)
, ra r er
; zai z zet
P sin s es
& syin sy es danye
o shad 5 es (dengan titik di bawah)
o dhad d de (dengan titik di bawah)
b tha t te (dengan titik di bawah)
5 dha z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain st koma terbalik di atas
¢ gain B ge




JsA

ditulis haula

o fa f ef
3 qaf q ki
3 kaf k ka
J lam 1 el
: mim m em
3 nun n en
3 wau w we
Y h.a ha
. hamzah ol Apostrof
“ ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monaofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fatah a a
- kasrah i i
s dammah u u
U8 diulis kataba .)5-0a ditulis 2ukira
A ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diffong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
“ .. fatah dan ya ai adani
‘y... fagah dan wawu au adanu
S ditulis kaifa




3. Maddah

Tanda dan Huruf Nama Ga&nglgfan Nama
s... Vo fatah dan alif atau ya a 2 dan garis di
atas
& kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.. dammah dan wawu i u dan garis di
: atas
JE  ditulis gdla Ja ditulis gila
) ditulis rama Jsdy ditulis yagqulu

4. Ta marbutah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua
a. Ta> marbutah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbutah mati ditulis /h/.

- -

4rand ditulis gabidah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbagah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
aall ditulis Talhah
lagall ditulis al-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

W,  ditulis rabbana
o ditulis al-birr
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6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti olel huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesvai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
',]ﬂl ditulis al-galamu
aadt  ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
SN b sgd MOl ditulis Wa innallha lahuwa khairurrdzigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang betlaku dalam EYD.
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9. Singkatan-singkatan

Swt
Saw

No.

Q.S

L.t

4.5

Uu

KUHD

. Subhanahu Wa Ta 'dla

. Shallallahu 'Afaihi Wa Sallam
: Notnor

: Qur’an surat

: tanpa tahun

: halaman

: ‘alaihi al-salam

: tanpa penerbit

: Undang-Undang

- Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Semenjak manusia terjun ke masyarakat, muncul suatu persoalan yang
harus dipecahakan bersama-sama, bagaimana memenuhi kebutvhan hidup
masing-masing mereka? Tidak mungkin kebutuhan seseorang dapat

dipenuhinya sendiri. Makin luas pergaulan mereka, maka bertambahiah kuat
pula ketergantungan satu sama Jain untuk memenuhi kebutuhan itu. Sebab
pada kenyataannya orang (idak dépat hidup sendiri, ia harus hidup
bermasyarakat, menjalin hubungan dan mempunyai kepentingan. Menghadapi
situasi seperti ini, orang-orang Islam diharapkan untuk menaruh simpati dan
bekerja sama dengan orang-orang yang tertimpa kemalangan dan menolong
mereka dengan dilandasi i’tikad baik, ikhlas, jujur dan tidak aniaya,
sebagaimana hadis Nabi Saw.
B NS 4t ol (3 O oy ctadis Wy aadlsy ¥ oLl gt (L)
pa S S s g RS s 8 B oy il 3
YL p g 0 Labn i pny cala)
“Seseorang muslim itu adalah saudara bagi muslim lain, dia tidak boleh
mendzalimi dan menyusahkannya, barang siapa berkenan memenuhi hajat

saudaranya, maka Allah pun berkenan memenuhi hajatnya. Barang siapa
berkenan melapangkan kesulitan seorang muslim, maka Allah akan

' Yahya ibn Bukair telah menceritakan kepada kamu Laits dari Ugil dari y
bakwa Salim telah menceritakan kepadanya (Tbn Sihab) bahwa zabdung:q‘;m‘w'lufzr As:e’}ﬁ?:
menceritakan kepadanya (Salim) bahwa Rasulallah SAW, Abi * Abdillah Muhammad bin Tsma'il
Ibraliim Tbn Mugirah Ibn Bardazabah Al Bukhari Al- Jafiyi, Sahh Bukhdti, (Mesir: Dar- Al- Fikr
1994), Juz 111, H. 2442, him. 134, ' )



2

melapangkan salah satu kesulitan diantara kesulitan-kesulitan hari kiamat
nanti. Barang siapa berkenan menutupi aib orang muslim, maka Allah akan
menutupi aibnya kepada hari kiamat".

Sementara itu orang-orang di dalamnya memenuhi dan menghindari
hal-hal tersebut, sampai saat ini berbagai cara yang digunakan, di antaranya:
berniaga, berkoperasi, deposito, berasuransi dan lain sebagainya.

Kepentingan-kepentingan yang saling menguntungkan itu akan bertemu
dalam kontak yang erat, sedangkan kepentingan yang bertentangan akan
menciptakan kontak yang saling menjauhi. Dengan demikian orang yang
hidup dalam masyarakat di satu pihak akan berusaha untuk melindungi
kepentingan masing-masing terhadap bahaya-bahaya dari masyarakat itu
sendiri atau yang lainnya di masa yang akan dating. Di lain pihak orang
senantiasa berusaha untuk saling menolong dalam mengejar kepentingan

bersama tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT:
2o1yanly oYY B VI Y G N e )

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikem dan takwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

Dalam mengejar kepentingan bersama tersebut atau mempunyai
kepentingan yang sama itu, orang akan mencari cara dan bergabung dalam
suatu usaha yang bertujuan memperjuangkan kepentingan bersama atau
dibentuk suatu wvsaha untuk menolong diri mereka secara bersama-sama.
Dengan kata lain usaha tersebut harus merupakan sistem jaminan dan

kescjahteraan umum, karena pada kenyataannya seorang manusia dalam

2 (0.8 Al-Maidah (5): 2.



masyarakat sering menderita kerugian atau resiko akibat suatu peristiwa yang
tidak diduga sebelumnya. Kalau kerugian itu hanya kecil kemungkinan dapat
ditutup dengan simpanan yang ada, akan tetapi apabila kerugian itu mencapai
kerugian yang cukup besar, sementara uang simpanannya tidak cukup untuk
menutup ' kerugian yang dideritanya itu, maka orang akan betul-betul
menderita. Jika hal itu dihubungkan dengan asuransi maka dapatlah dikatakan
bahwa masyarakat tadi dapat dibantu, bahkan ditanggung oleh orang lain
asalkan untuk itu diperjanjikan sebelumnya. Di antara orang-orang yang
khawatir akan menderita kerugian dengan orang yang mau menanggung
kerugian itu diadakanlah perjanjian asuransi.’

Asuransi adalah salah satu contoh bentuk perusabaan jasa di Indonesia
yang akhir-akhir ini berkembang dengan pesatya dalam berbagai bidang
Seiring dengan berkembangnya perusahaan yang menghasilkan produk nyata,
baik yang dikelola oleh pemerintah, swasta maupun koperasi. Dan keberadaan
lembaga perusahaan asuransi di Indonesia memang telah diakui oleh
pemerintah yakni dengan adanya UU Republik Indonesia No. 2 tahun 1992
tentang usaha perasuransian, sedang lembaga yang mengatur usaha
Perasuransian di Indonesia adalah Departemen Keuangan khususnya
Direktorat Asuransi.”

Asuransi jiwa sebagai bagian dari asuransi pada hakikatnya adalah

jaminan atau perdagangan yang diberikan oleh penanggung (biasanya kantor

3 Djoko Prokoso dan I Ketut Murtika, Hukum Asuransi Indonesia, (Jakaria: PT. Rineka
Cipla, 20?4), him 8. ba

Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakara: Ull
Press, 2000), him 72. g e |



asuransi) kepada yang tertanggung untuk resiko kerugian sebagai yang
ditetapkan dalam surat perjanjian (polis) bila terjadi kebakaran, pencurian,
kerusakan dan sebagainya ataupun mengenai kehilangan jiwa (kematian) atau
kecelakaan lainnya, dengan yang tertanggung membayar premi sebanyak yang
ditentukan kepada penanggung tiap-tiap bulan.’

Kesejahteraan setiap keluarga tergantung pada usaha dari seseorang
yang bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup suatu keluarga.
Jika orang tersebut pada suatu saat berada pada keadaan yang tidak mampu
mendapatkan nafkah, misalnya karena meninggal dunia sebab sakit, sehingga
pendapatan keluarga menjadi terhenti atau berkurang maka dengan
pertanggungan jiwa diperoleh santunan bagi keluarga yang menjadi
tanggungannya, sehingga pendapatan yang seharusnya ia terima pada waktu
yang akan datang untuk mepunjang kehidupan keluarganya dapat diganti
dengan sejumnlah uang akibat ketidakmampuan mendapatkan nafkah tersebut.
Di dalam koodisi yang demikian ini, maka untuk menanggulangi
berkurangnya kemampuan seseorang untuk mendapatkan nafkah bagi
keluarganya, orang lalu mengikuti pertanggungan Jiwa.

Dalam perkembangan berikutnya, muncul kecenderungan baru dalam
lembaga asuransi jiwa, yakni didirikannya program asuransi beasiswa.
Asuransi beasiswa adalah suatu program asuransi yang dikhususkan untuk
pembentukan dana pada waktu sang anak atau tertunjuk ahli waris duduk

dibangku sekolah.

] - .
M. Ali. Hasan, Masail Fighiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Kenangeo
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), him. 57. ga §at,



Asuransi beasiswa bertujuan agar si terjamin akan mendapatkan
sejumlah uang dan penjamin (penanggung) untuk melanjutkan studinya.
Dengan kehadiran asuransi beasiswa ini, diharapkan studi terjamin akan
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan tanpa mengalami suatu hambatan
financial, karena ia telah mendapatkan jaminan dana dari vang premi yang
telah dibayar secara berangsur kepada si penanggung.

Sebagai suatu lembaga pelimpahan resiko, maka asuransi beasiswa
merupakan alternatif, meskipun pencari nafkah atau si tertanggung meninggal
dunia. Dengan melalui asuransi beasiswa ini biaya pendidikan anaknya atau
tertunjuk ahli waris telah terpikirkan dan tidak dipermasalahkan.

Setiap individu membutuhkan uang untuk membiayai setiap masa dalam
siklus kehidupannya. Sebagai contoh, orang tua bertanggung jawab
menyediakan dana pendidikan anakmya dan memenuhi kebutuhan lainnya,
seperti rumah tinggal yang layak dan sarana transportasi.®

Dengan munculnya asuransi terutama asuransi beasiswa pasti tidak
lepas dari masalah. Di satu sisi asuransi merupakan wadah yang berupaya
untuk menyejahterakan manusia di bidang ekonomi, di sisi lain asuransi ini
tidak terlepas dari adanya pertentangan dan perbedaan pendapat tentang
eksistensi hukumnya menurut sudut pandangan hukum Islam. Perbedaan
pendapat tersebut membawa dampak kurang minatnya masyarakat terhadap
asuransi ini. Salah satu pendapat yang ada dalam masyarakat bahwa semua

asuransi termasuk asuransi beasiswa itu mengandung unsur garar (ketidak
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pastian), maisir (judi), riba. Hal inilah yang menyebabkan kurang minatnya
masyarakat mengikuti asuransi termasuk asuransi beasiswa. Namun dengan
melihat perkembangan di masa sekarang ini banyak terdapat asuransi yang
berasaskan syariat Islam yang tentunya hal tersebut diperbolehkan. Namun
tidak semua lembaga asuransi yang berkembang di masyarakat ada yang
berlandaskan syariat Islam, salah satunya adalah Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto. Konsep Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto depgan asuransi yang berlandaskan
syariat Islam berbeda. Dengan perbedaan konsep ini tentunya akan
memengaruhi dalam pelaksanaannya terutama asuransi beasiswa.

Untuk ite, perlu dikaji hukum asuransi menurut hukum Islam dengan
tidak mengesampingkan segi-segi lain yang berkembang dengan asuransi,
karena masalah asuransi menyangkut aspek figh mu’amalah yang eksistensi
hukumnya masih dihadapkan pada perselisihan pendapat di kalangan para
ulama. Dengan demikian dihasilkan suatu akad model baru minimal pemikiran
baru tentang hukum asuransi dalam rangka mengembangkan ilmu figh akibat
tuntutan zaman.

Oleh sebab itu, penyusun mengangkat masalah tersebut dalam suatu
penelitian dengan mengambil suatu judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Asuransi Beasiswa (Studi Kasus Pada Asuransi Jiwa Bersama

Bumiputera 1912 Purwokerto)”.




B. Penegasan Istilah

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asuransi Beasiswa (Studi
Kasus Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang
Purwokerto)”, maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang
berkaitan dengan judul, yaitu, sebagai berikut:

1. Tinjavan
Adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat, (sesudah menyelidiki)
mempelajari, dan sebagainya).’
2. Hukum [slam
Adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis atau
hukum syara’.®
3. Asuransi
Adalah pertanggungan (perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu
berkewajiaban membayar ijuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran, apabila terjadi
sesuatu yang menimpa dirinya atau barang miliknya yang diasuransikan

sesuai perjanjian yang dibuatnya).’

7 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
" Besar B
{Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 951. ar Bakasa Indonesia,

¥ Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakaria: Rineka Cipta, 1999), hlm. 169,
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4. Beasiswa

Adalah Tunjangan uang yang diberikan kepada pelajar atan
mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar.'’
5. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto
Adalah salah satu perusahaan yang beroperasi berdasarkan
konvensional (kemufakatan umum) yang terletak di JI. Jend. Sudirman No.
443 Purwokerto 53116.

Berdasarkan kandungan makna-makna dalam judul di atas, maka yang
dimaksud tinjauan hukum Islam terhadap asuransi beasiswa pada Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto adalah suatu proses
pelaksanaan asuransi beasiswa menurut kKetentuan atau aturan-aturan yang
digunakan untuk memperjelas masyarakat Islam baik berupa ayat Al-Qur’an
atau hadis Nabi SAW, sahabat atau tabi’in maupun pendapat yang

berkembang di suatu masyarakat dalam kehidupan umat Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah sebagaimana
penulis paparkan di atas, maka terdapat beberapa masalah yang perlu penulis
kaji lebih lanjut. Adapun pokok permasalahan yang akan penulis kaji dalam
skripsi ini terfokus pada dua pokok masalah.
1. Bagaimenakah proses pelaksanaan asuransi beasiswa pada Asuransi Jiwa

Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto?

19 1bid. him. 89



2, Bagaimanakah pandangan hukwn Islam terhadap pelaksanaan asuransi

beasiswa tersebut?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan asuransi beasiswa di
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.

b. Untuk mengetehui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
asuransi beasiswa di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang
Purwokerto.

2. Kegunaan Penelitiaan

a. Untuk menambah wawasan khususnya bagi penulis dan bagi pembaca
pada umumnya tentang bagaimana pelaksanaan asuransi beasiswa di
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah bagi para pembaca dan juga bagi
penulis sendiri khususnya mengenai pelaksanaan asuransi beasiswa di
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

c. Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan untuk Asuransi Jiwa

Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.

E. Telaah Pustaka
Di antara buku-buku yang membahas tentang asuransi yang berkaitan

dengan asuransi beasiswa adalah sebagai berikut :
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Djoko Prakoso dalam bukunya Hukum Asuransi-Indoneyid dijelaskan,

asuransi dalam bahasa Belanda berarti pertanggungan. Ada dua pihak yang
terlibat di dalam Asuransi, yaitu: yang satu sanggup menanggung atau
menjamin, bahwa pihak yang lain akan mendapat penggantian suatu kerugian
yang mungkin akan ia derita sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula
belum tentu akan terjadi atau semula dapat ditentukan saat akan tegjadi."’
Masalah asuransi juga diatur dalam Undang-undang nomor 2 tahun
1992 pasal 1 butir 1 tentang usaha perasuransian. Pasal ini menyatakan bahwa:
“Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikat dinn kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya

seseorang yang dipertanggungkan.”'?

Muhammad menyatakan dalam bukunya yang begudul Lembaga-
Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, dalam keberadaan lembaga asuransi
masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Para ulama yang membahas
asuransi beranggapan bahwa asuransi merupakan masalah yang belum pernah
dikenal sebelumnya, sehingga hukumnya yang khusus tidak ditemukan dalam

Figh Islam. Berbagai pendapat ulama yang menaruh perhatian terhadap

1 Djoko Prokoso dan I Ketut Murtika, Hukum Asuransi Indonesia, (Jakarta: PT. Rincka
Cipta, 2004), him_1 |
Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Nomor 2 Tahun 19

Il
Perasuransian, (Jakarta : Sinar Grafika, 1992), him. 343 92 Tentang Usaha
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masalah asuransi ini dapat dijumpai baik dalam bentuk fatwa, buku-buku dan
lain sebagainya.'

Buku Aswuransi dalam lIslam karya Muhammad Muslehuddin
menyebutkan bahwa sampai sekarang masih terjadi pertentangan pendapat
akan sahnya asuransi dipandang dari sudut hukum Islam, merecka ada yang
menentang dengan menganggapnya sebagai haram, karena mereka
menganggap asuransi itu berbahaya, tidak adil dan tidak pasti dengan berbagai
macam alasan. Sementara para cendekiawan muslim modem berpendapat
bahwa asuransi dibolehkan dalam Islam.'*

Choeruman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya Hukum
Perjanjian dalam Islam, menjelaskan pula tentang kebolehan dan larangan
melakukan asuransi."*

M. Ali Hasan, dalam bukunya yang berjudul Masail Fighiyah: Zakat
Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan mengatakan bahwa asuransi haram
dalam segala macam karena asuransi sama dengan judi, riba dan pemerasan.
Asuransi yang diperbolehkan yang bersifat sosial dan yang bersifat komersial
diharamkan.'®

Dalam suatu asuransi terdapat suatu aqad (perjanjian) Hasbi As-

Shiddieqy dalam bukunya Figih Mu ‘amalah, menjelaskan bahwa aqad berarti

B Muhsmmad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umar Kontemporer .

Press, 2000), him.72. porer, (Yogyakarta: Ul
Muhammad Muslehuddin, Asuransi Dalam Islam, (Jakarta : Bumi

him.123. umi Aksara, 1997),
Choeruman Paseribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukwum Perianii

(Jakarta : Sinar Grafika Ofset, 1996), him. 86. Janjian Dalam Islarm

16 .
M M. Ali. Hasan, Masafl Fighiyah, Zakai, Paj
him. 60-62. Hseh griya I, Pajak, Asuransi don Lembaga Keuangan,



perikatan antara ijab dan qabul dengan qabul secara yang dibenarkan syara’,
yang menetapkan keridaan kedua belah pihak.'’ Sedangkan Van Bemeveld
dalam bukunya Pengetahuan Umum Asuransi menjelaskan mengenai
persetujuan ini terbentuk di antaranya dengan persesuaian kehendak antara
pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. Persesuaian kehendak itu biasanya
pemyataan dari dua perbuatan antara penawaran dan penerimaan penawaran
itn. 18

Ahmad Azhar Basyir dalam “Asas-asas Hulum Mu'amalat”
menjelaskan bahwa di dalam suatu perusahaan yang tidak diatur dalam suatu
nash Al-Qur'an dan Assunnah perlu bagi kita untuk memperhatikan prinsip-
prinsip hukum mu’amalah yaitu: '
1. Pada dasamya bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali ditentukan lain

olebh Al-Qur’an dan Assunnah Nabi.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

3. Mu'amalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur
paksaan.

4, Mu’amalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan menghindari
uasur pengam’ayaan, dan unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.® -

Dalam pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat-syarat yang diperlukan
untuk dipandang sebagai sahnya persetujuan-persetujuan itu diperlukan

adanya empat syarat :

'’ Hasbi As-Shiddieqy, Pengantar Figth Mu'dmalah, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 19%7), him. 26. .
Van Berneveld, Pengerahuan umum Asuransi, (Jakarta - B
him. 163. grata Karya Aksara, 1980),

" Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'dmal
. , - : '
Fakultas Hukum UII, 1993), him. 10, at, (Yogyakarta: Perpustakazn
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1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hat tertentu
4. Suatu sebab yang halat®®

Yoni Setiawan dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jaminan Asuransi Jiwa Sebagai Pelunasan Kredit Nasabah
Meninggal Dwmia (Studi kasus di PD. BPR BKK Purwojati }”, menemgkan
tentang Pertanggungan dan Jaminan Asuransi dalam pandangan Istam. %!

Machrom dalam skripsi yang berjudul “Perbandingan Antara Sistem
Asuransi Syari'ah dengan Sistem Asuransi Konvensional (Studi Kasus di
PT Asuransi Takaful Keluarga Yogyakarta dan PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya Purwokerto)”'. Menerangkan secara umum sistem asuransi, persamaan,
dan perbedaan antara Asuransi Takaful Keluarga Yogyakarta dengan Asuraasi
Jiwa Bumi Asih Purwokerto.

Kusumastuti dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Pemegang Polis (Studi Kasus di Asuransi

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Rayon Purwokerto Utara)”. Membahas

® R. Soebekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT

Pradnya Paramita, 2004), hirm. 339 :
' Yoni Setiawan, Tinjauan Hukum Islam Terhodap Jaminan Asuransi Jiwa sebagai

Pelunasan Kredit Nasabah Meninggal Dunia (Studi Kasus di PD. BPR BKK Purwojati ) Skripsi

Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto (2004). P
22 Machrom, Stud! Perbandingen Antara Sistem Asurans ]

Asuransi Konvensional (stud! kasus di PT.Asuranst Takaful Kefu;r;g’a ?’o;luﬁﬁa’;afs;f?

Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Purwokerto}” Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN Purwoketo (2004) :
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tentang vanabel-variabel yang memengaruhi kepuasan pemegang polis pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, B

Berangkat dari beberapa penelitian di atas, semakin menegaskan
pentingnya penelitian yang akan dilakukan oleh penulis karena akan
memberikan kontribusi dan jawaban yang dapat menjelaskan kepada
masyarakat mengenai ketetapan hukum terhadap asuransi beasiswa pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto berdasarkan
tinjauan hukum Islam, yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh pepeliti

yang lain.

F. Metodologi Penclitian
Dalam menulis skripsi penulis menggunakan metode antara lain:
1. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat normatif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder yang
mencakup bahan hukum primer, sekunder dan tertier atau yang sering
disebut dengan penelitian kepustakaan. Di samping itu penelitian ini
bersifat fleld research yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk
memperjelas antara teori dan praktek. Penelitian ini pada hakekatnya

merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realitas tentang

7 . . .
Wahyuningsih, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Peme
: an
Polis (Stud! Kasus di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Rayon Punfokefto Utara) Sl?rips%
Fakultas Ekonomi Unsoed Purwokerto (2006). '
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apa yang scdaf]g terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.*
Khususnya di dalam kegiatan atau operasional Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.
2. Jenis Penelitian
a. Penelitian Kepustakaan
1) Data
Data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan adalah data
sekunder, seperti al-Qur’an, hadis, Undang-undang nomor 2 tahun
1992 pasal 1 butir 1 tentang usaha perasuransian dan kamus.
2) Bahan Penelitian, terdiri dari:
Bahan-bahan penelitian yang digunakan meliputi:
a) Bahan Hukum Primer
Bahan-bahan hukum primer merupakan bahan-bahan hukum
yang mengikat seperti al-Quran, hadis, Undang-undang
Undang-undang nomor 2 tahun 1992 pasal 1 butir 1 tentang
usaha perasuransian.
b) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum seckunder merupakan bahan-bahan hukum yang
memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer, seperti
makalah-makalah, artikel dan lain-lain,

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000)
him. 22. )
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¢) Bahan Hukum Tertier
Bahan hukum tertier merupakan data yang memberikan
petunjuk, pelengkap dan penjelas dari bahan-bahan hukum
primer dan sekunder, bahan-bahan tersebut berupa kamus.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Tim Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Inggris
Indonesia karangan John M. Echols-Hasan Shadily dan Kanus
Ekonomi kararangan HRA Rivai Wirasasmito, Maman Kurman
Sulaiman, dkk).
3) Alat Pengumpul Data
Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen, yaitu dengan mempelajari bahan-bahan hukum
sekunder, seperti al-Qur’an, hadis, Undang-undang Nomor 2 tahun
1992 pasal 1 butir 1 tentang usaha perasuransian.
b. Penelitian Lapangan
1) Data Penelifian
Data yang akan diperoleh dari penelitian lapangan adalah data
primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari narasumber.
2) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 Purwokerto, yang terletak di JI. Jend. Sudirman No. 443

Purwokerto 53116.



3) Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah :

)

b)

Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data
dengan cara pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas
fenomena-fenomena yang diteliti?® Metode ini penulis
gunakan untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh
dengan metode interview, di samping untuk mengecek
kebenaran data tersebut ke Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 Cabang Purwokerto mengenai pelaksanaan asuransi
beasiswa.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya 2°
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai aturan
hukum Islam dalam asuransi beasiswa pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.

Metode Interview (wawancara)

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan

tanya jawab septhak yang dikerjakan dengan sistematis dan

3 Ibid, him. 151
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prai; k, j carta:
PT.Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. ek, Revisi VI, (Jakania:
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berlandaskan kepada tujuan penelitian.?’ Interview dilakukan

dengan melakukan wawancara lisan dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan secara struktur

atau tidak terstruktur guna untuk memperoleh keterangan atau

informasi secara menyeluruh, interview diajukan pada:

a) Ruliawan Nugroho, SE, selaku pimpinanan Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokwerto

b) Sugianto, selaku Kepala Urusan Adiminstrasi Keuangan
(KUAK) Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang
Purwokerto

¢) Nasiroh, selaku Agen Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 Cabang Purwokerto

d) Sumiyati, selaku nasabah asuransi beasiswa Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

e) Sri Wahyuni, selaku nasabah asuransi beasiswa Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

f) Kursinah, selaku nasabah asuransi beasiswa Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

g) Eko Pujiantoro, selaku nasabah asuransi beasiswa Asuransi

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

27 guirisno Hadi, Metode Research, jilid 2 (Yogyakaria: Andi Offiset, 2004), him. 218
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h) Antonius Aditya Aﬁditama, selaku nasabah asuransi
beasiswa Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang
Purwokerto

i) Kiswadi Slamet Riyadi, selaku nasabah asuransi beasiswa
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang
Purwokerto

j) Rusito, selaku nasabah asuransi beasiswa Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

4) Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan penulis dalam hal ini adalah
a) Metode Content Analysis
Content Analysis adalah analisis isi, atau kajian isi.?®
Sementara analisis atau kajian isi itu sendiri diartikan apapun
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan Kkarakteristik pesan dan dilaksanakan secara
obyektif dan sistematis.” Analisis data ini yang dimaksud
untuk menganalisis data-data yang bersumber dari data primer
dan data sekunder tentang asuransi beasiswa baik dalam
pandangan Islam maupun undang-undang perasuransian,
b) Metode Komparatif
Analisis Komparatif adalah metode yang digunakan

untuk membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi di saat

Hgoejono & Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakana:

PT Rineka Cipta, 1999); him. 8.
Phid, him. 13-14.



20

peneliti menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara
terus menerus sepanjang penelitian itu dilakukan.’® Metode ini
penulis terapkan pada Bab IV, yang berisi untuk menganalisis

masalah asuransi beasiswa menurut hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan para pembaca membaca skripsi ini, maka dalam
menyusun sekripsi ini penyusun menggunakan sistimatika sebagai berikut.

Bab I, Pada bab ini terlebih dahulu penulis uraikan pendahuluan
untuk menghantarkan para pembaca agar mendapatkan gambaran tentang
skripsi ini secara global serta sistematika pembahasannya. Dalam hal ini
antara lain latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah,
tujuan dan kegumaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II, penulis menguraikan tentang tinjauan wnum asuransi
beasiswa dengan mengetahui pengertian menurut hukum posif dan mepurut
hukum Islam.

Bab III, penulis menggambarkan Asuransi jiwa Bersama Bumiputera
1912 Cabang Purwokerto, yaitu deskripsi lokasi penelitian yang melfputi:
sejarah berdirinya, visi dan misi perusahaan, asas, tujuan dan usaha, struktur
organisasi, dan produk-produk asuransi, pelaksanaan asuransi beasiswa pada

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto.

30 Burhan Bangin, Analisis Data Penelitian Kualitatif | (Jakarta: PT. RejaGrafindo
Persada, 2007), him. 160-101. akarta Grafi
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Bab IV, penulis mengemukakan tentang analisis hukwm Islam terhadap
pelaksanaan asuransi beasiswa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Cabang Purwokerto yaitu: pengertian asuransi beasiswa dan dasar hukum
asuransi beasiswa, analisis hukum islam terhadap pelaksanaan asuransi
beasiswa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto
meliputi: analisis hukum Islam tethadap pelaksanaan aqad perjanjian, analisis
hukum Islam terhadap sebab-sebab batalnya perjanjian, analisis hukum Islam
terhadap pengembalian premi.

Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran—

saran dan kata penutup.



BAB 1l

TINJAUAN UMUM ASURANSI BEASISWA

A. Menurut Hukum Positif

1. Pengertian

Asuransi berasal dari bahasa Inggris, Insurance' dalam bahasa
Belanda, Verzekering berarti pertanggungan kerugian’. Istilah asuransi
selaku gejala hukum di Indonesia, baik dalam pengertian maupun dalam
bentuknya yang terlihat pada waktu sekarang ini berasal dari hukum Barat.
Penguasa Negeri Belandalah yang membawa asuransi selaku bentuk
hukum (rechsfiguur) di Indonesia dengan cara mengundangkan Burgerlijk
wetboek van Koophandel, dengan satu pengumuman (publikasi) pada
tanggal 30 April 1847, dan termuat dalam staatsblad 1847 N.23 3

Asuransi adalah suatu bentuk asuransi yang memberi perlindungan
terhadap berbagai variasi suatu nisiko-risiko atau beberapa risiko dengan
mengecualikan risiko-risiko atau variasi risiko tertentu. Apabila cakupan
risiko yang dipertanggungkan asuransi komprehensif amat luas, namanya
sering diubah menjadi all risk insurance.*

Asuransi atau pertanggungan merupakan salah satu cara untuk

mengatasi resiko yang mungkin akan timbul atauy menimpa dalam

! John M. Echols-Hasan Shadily, Kemus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,

1984), him. 326.

2 Yan Pramadya PUSPA, Kamus Hukum, (Semarang: CV. Aneka, 1982), him. 86,
> Djoko Prokoso dan I Ketut Murtika, Hukum Asuranst Imdonesia, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2004), him 22.

* HRA Rivai Wirasasmito, Maman Kurman Sulaiman, dkk, Kamus Lengkap Ekonomi,

(Bandung: Pionir Jaya, 2002), him. 251.

22



23

kehidupan manusia yaitu dengan jalan memperalihkan resiko itu kepada
pthak lain yang bersedia menanggung resiko tersebut.

Dalam hukum pertanggungan, orang yang mempertanggungkan
disebut dengan tertanggung -sebagai terjemnahan dari bahasa Belanda
Verzekerde, sedangkan orang yang menanggung disebut penanggung,
sebagai terjemahan dari bahasa Belanda Verzekeraar dan dalam bahasa
Inggris dipakai istilah The Insurer.’

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu pegjanjian yang
berdasarkan pada motif ekonomis, artinya tertanggung menyadari bahwa
ada ancaman bahaya terhadap harta benda miliknya dan jiwa raganya.
Apabila bahaya itu menimpanya maka ia akan mengalami kerugian.
Secara ¢konomis menderita kerugian atau menderita materiil dan
menderita korban jiwa, akan mempengaruhi jalan hidupnya ataupun para
ahli warisnya. Tertanggung sebagai pihak yang diancam bahaya merasa
berat memikul beban itu yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Untuk
mengurangi atau menghilangkan beban tersebut, tertanggung berusaha
mencari jalan kalau ada pihak lain yang telah atau ingin mengambil oper
beban ancaman bahaya itu dan ia sanggup membayar kontraprestasi yang
disebut dengan premi.®
Pengertian asuransi atau pertanggungan dapat dilihat dalam

pengaturan Undang-undang yaitu:

3 Abdulkaedir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertangeungan Bandung: i
Aditya Bakti, 1990), him. 23. ggungan, (Bandung: PT. Citra
¢ Ibid, him. 33.
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a. KUHD diatur dalam Pasal 246 yaitu:

“Asuransi atau pertangguigan adalah suatu perjanjian dengan
mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang
tertangggung dengan menenma suatu premi untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.”

Dari rumusan Pasal 264 KUHD yang merupakan pasal kunci
dalam pengaturan perjanjian asuransi, kita bisa menyimpulkan adanya
tiga unsur mutlak, yaitu:

1). Adanya kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
undang

2). Adanya peristiwa tidak tentu.

3). Adanya kerugian.®

Ketentuan Pasal 246 KUHD sebagai definisi dari
pertanggungan, menurut Purwosutjipto adalah pasal yang mengandung
unsur-unsur bagi pertanggungan kerugian, tetapi tidak mengandung
unsur-unsur bagi pertanggungan jiwa, dari itu adalah tepat sebagai
definisi pertanggungan kerugian.’

Perjanjian pertanggungan bertujuan untuk mengganti kerugian
tertanggung, yang mungkin akan dideritanya. Dari ketentuan tersebut,

asuransi harus mengandung maksud untuk mengganti kerugian. Jadi

dapat dikatakan bahwa asuransi itu mendapat penekanan pada

T R Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitad Undang-undang Hukum Dagang dan Kepaill

(Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2003), hlm. 74. gang epailitan,
8 Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, (Jakarta Djambatan,

1986), him. 6. _

9 Ibid, him. 9.



pertanggungan kerugian. Yang dimaksud dengan ganti rugi dalam hal

ini sesuai dengan prinsip identitas, adalah tertanggung harus ada
kemungkinan untuk jatuh rugi, dan penanggung harus bersedia untuk
menanggungnya.'
. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH Perdata) diatur dalam
Pasal 1774, yaitu:
“Suatu persetujuan untung-untungan adalah suatu perbuatan
yang hasilnya, mengenai untung ruginya, baik bagi semua
pihak maupun bagi sementara pihak bergantung pada suatu

kejadian yang belum tentu.
Demikian adalah:

Perjanjian pertanggungan;

Bunga cagak hidup;

Perjudian dan pertaruhan.

Persetujuan yang Fertama diatur dalam Kitab Undang-undang

Hukum Dagang."‘

Menurut Pasal 1774 KUH Perdata, perjanjian pertanggungan
itu termasuk perjanjian kemungkinan (Kansoverreenkomst), ialah
perjanjian yang mengandung unsur “kemungkinan”. Karena kewajiban
penanggung untuk mengganti kerugian tertanggung yang diderita oleh
tertanggung ada dan tidak adanya peristiwa tak tente (Onzeker
voorval). Kalau peristiwa tak tentu itu timbul, maka tertanggung
menderita rugi, yang akibatnya ialah penanggung harus mengganti
kerugian tertanggung. Jika peristiwa tak tentu itu tidak ada, maka

penanggung tidak perlu mengganti apa-apa.'?

10 bid, him. 33. N
"' R. Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, him. 455,
12 purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, him, 1.



Dalam KUH Perdata, perjanjian pertanggungan atau asuransi_
diklasifikasikan scbagai salah satu dari yang termasuk perjanjian
untung-untungan. Asuransi atau pertanggungan termasuk dalam
golongan untung-untungan yaitu semacam perjanjian yang termasuk
pula perjanjian perjudian dan perjanjian /ijfrente."

Apabila diteliti lebih lanjut, memasukkan perjanjian
pertanggungan atau perjanjian asuransi ke dalam golongan perjanjian
untung-untungan adalah kurang tepat, karena dalam prakteknya
perjanjian pertanggungan tidak dapat digolongkan dalam perjanjian
untung-untungan walaupun digantungkan pada peristiwa tidak tentu,
Hal ini didasarka pada alasan sebagai berikut:

1). Peralihan resiko diimbangi dengan premi
Dalam perjanjian pertanggungan, peralihan resiko dan
tertanggung kepada penanggung diimbangi dengan pembayaran
premi dari tertanggung, yang seimbang dengan resiko itu meskipun
dapat diperjanjikan oleh pihak-pihak bahwa kemungkinan prestasi
itu tidak seimbang. Dalam perjanjian untung-untungan, pihak-
pihak dengan sengaja melakukan perbuatan untung-untungan tidak

digantungkan pada prestasi yang tidak seimbang.

13 R Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta : PT. Internusa, 1980), hlm, 217,



2). Unsur kepentingan merupakan syarat mutlak
Dalam perjanjian pertanggungan, unsur kepentingan
merupakan syarat mutlak yang harus ada pada tertanggung dengan
ancaman batal pertanggungan apabila kepentingan itu tidak ada.

3). Dapat digugat di muka pengadilan

Dalam perjanjian pertanggungan apabila tertanggung tidak
membayar premi, pertanggungan dapat diputuskan atau ditunda
pelaksanaannya. Apabila penanggung tidak membayar ganti
kerugian dalam hal terjadi evenement, tertanggung dapat
menggugat ke muka pengadilan. Sedangkan dalam perjanjian
untung-untungan, apabila salah satu pihak wanprestasi, tidak dapat
digugat di muka pengadilan.”

Menurut Purwosutjipto, perjanjian asuransi tidak dapat
digolongkan pada perjudian atau pertaruhan, karena ada perbedaaan
antara kedua perjanjian tersebut. Perbedzan menyolok antara kedua
perjanjian tersebut yaitu:

1). Pada pertanggungan, hubungan antara kemungkinan untung rugi
dengan peristiwa tak tentu itu masih bisa diperhitungkan atau
diperkirakan, artinya bila kemungkinan terjadinya peristiwa tak
tentu itu dekat atau kemungkinan timbulnya kerugian atau
kerusakan itu tidak jauh, maka penanggung dapat menolak

pertanggungan atau menaikkan preminya.

14 Abdulkadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan, him. 31.
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2). Pada perjudian atau pertaruhan, hubungan antara kemungkinan
untung rugi dengan peristiwa tak tentu itu tidak dapat
diperhitungkan atau diperkirakan sebelumnya. Adanya untung rugi
itu sama sekali tergantung pada nasib orang yang melakukan
perjudian atau pertaruhan.'®

Perjanjian untnng-untungan mempunyai kecenderungan yang
besar menuju pertaruhan atau perjudian. Tujuan perjanjian untung-
untungan, selalu berkaitan dengan terjadinya atau tidak terjadinya
suatu peristiwa yang belum pasti, dan keberadaan dari peristiwa
tersebut baru mulai setelah ditutupnya perjanjian. Jadi karakteristik
dari perjanjian untung-untungan itu adalah berdasar pada kemungkinan
yang bersifat spekulasi.

Berbeda dengan perjanjian pertanggungan atau perjanjian
asuransi yang pada dasamya mempunyai {ujuan yang lebih pasti ialah
memperalihkan resiko yang sudah ada berkaitan dengan kemanfaatan
ekonomi tertentu sehingga tetap berada pada posisi yang sama.
Adanya peristiwa yang belum pasti terjadi itu merupakan syarat baik
dalam perjanjian untung-untungan maupun dalam perjanjian
pertanggungan atau asuransi.

Meskipun demikian peristiwa yang belum pasti terjadi pada
perjanjian untung-untungan yang bersifat pertaruhan atau perjudian

tidak sama dengan yang terjadi pada perjanjian asuransi. Pada

1$ purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, Wim. 1-2.
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perjanjian pertaruhan atau perjudian, resiko itu justru diciptakan oleh
perjanjian itu sendin, sedangkan pada perjanjian pertanggungan, resiko
itu sudah ada sebelum perjanjian itu dibuat dan justru perjanjian itu
dibuat dan justru perjanjian pertanggungan ditutup dengan tujuan
memperalihkan resiko yang sudah ada.'®
Pengertian asuransi menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992
tentang Usaha Perasuransian, Pasal 1 butir (1) menyatakan bahwa:
“Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikat diri
kepada tertangpung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa

yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran
yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang

dipertanggungkan.™"’

Definisi asuransi Pasal 1 butir (1) UU No. 2 Tahun 1992 jika
dibandingkan dengan definisi dalarn Pasal 246 KUHD, ternyata dalam
UU No. 2 Tahun 1992 lebih luas dan lebih lengkap. Hal ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1). Definisi dalam UU No. 2 Tahun 1992 meliputi pertanggungan
kerugian dan pertanggungan jumlah. Pertanggungan kerugian
dibuktikan oleh bagian kalimat “penggantian karena kerusakan,
kerugian,  kehilangan  keuntungan  yang  diharapkan”.

Pertanggungan jumlah dibuktikan dengan bagian kalimat

% Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2001, him. 82.

Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha
Perasuransian, him. 343.
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“memberikan pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang.”

2). Definisi dalam UU No. 2 Tahun 1992 secara eksplisit meliputi juga
pertanggungan atas tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga.
Hal ini terdapat dalam kalimat “tanggung jawab hukum terhadap
pihak ketiga”, sedangkan dalam Pasal 246 KUHD tidak demikian.

3). Obyek pertanggungan dalam Pasal 246 KUHD hanya meliputi
benda, kepentingan yang melekat atas benda, dan sejumlah uang,
sedangkan dalam UU No. 2 Tahun 1992 selain benda, kepentingan
yang melekat atas benda uang, juga jiwa dan raga manusia,

4). Peristiwa dalam Pasal 246 KUHD hanya meliputi yang berkenan
dengan obyek harta kekayaan, sedangkan UU No. 2 Tahun 1992
selain yang berkenan dengan obyek barta kekayaan juga mengenai
jiwa dan raga, yaitu meninggalnya seseorang dan cacatnya raga
atau tubuh seseorang.'®

2. Pihak-pihak Dalam Asuransi
Pada dasamya dalam perjanjian asuransi stau pertanggungan
terdapat dua pihak yaitu penanggung dan tertanggung. Keduanya saling
mengikatkan diri untuk melaksanakan prestasi masing-masing,
Pengertian penanggung secara khusus tidak dijelaskan dalam
KUHD, tetapi kita dapat melihatnya dari pendapat para sarjana yang

mengartikan penanggung dari tertanggung,

18 Abdulkadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan, him. 10.
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Menurut Emmy Pangaribuan, penangpung adalah pibak terhadap
siapa diperalihkan resiko, karena menderita kerugian sebagai akibat dari
suatu peristiwa yang tidak tentu, sedangkan tertanggung adalah pihak
lawan dari penanggung yang mengadakan perjanjian pertanggungan itu.
Berdasarkan Pasal 246 KUHD maka tertanggung ialah pihak yang
menerima penggantian kerugian, namun sebaliknya dialah juga orang yang
harus membayar premi. '’

Dalam perjanjian pertanggungan, seorang tertanggung tidak selalu
berhubungan dengan seorang perantara. Seorang perantara dapat bertindak
atas perintah dari penanggung ataupun tertanggung.

Seorang perantara yang bertindak atas perintah dari penanggung
disebut dengan agen, yaitu orang yang bekerja pada perusahaan asuransi
secara tetap, tetapi bukan dalam hubungan dinas dan memberikan
pengantaraan untuk adanya atau terjadinya perjanjian pertanggungan
antara perusahaan dan tertanggung atau juga untuk mengadakan perjanjian
pertanggungan atas nama dan untuk kepentingan perusahaan asuransi,
sedangkan seorang perantara yang bertindak atas perintah tertanggung
disebut dengan makelar, yaitu seorang perantara yang bertindak sebagai
wakil dari tertanggung terhadap penanggung yang kerjanya tidak secara

tetap.?°

'?Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Pertanggungan Wajth, (Yo - Fakult

Universitas Gajah Mada, 1980), him. 13. gyakarta as Hukum
Emmy  Pangaribuen  Simanjuntak,  Hukum Pertanggungan kok-

Pertanggungan, Kerugian, Kebakaran dan Jiwa), (Yogyakarta: UGM, 19 80).ghlm, 30(,PO -pokok



Hubungan antara tertanggung dan makelar adalah hubungan

sebagai pemberi kuasa. Makelar tidak terikat sendiri kepada perbuatan-
perbuatannya, karena ia bertindak atas nama pemberi kuasa yaitu
tertanggung.

Pasal 260 KUHD menentukan bahwa : “Pertanggungan ditutup
dengan perantaraan seorang makelar, maka polis yang telah ditandatangani
harus diserahkan di dalam waktu delapan hari setelah ditutupnya
perjanjian.?!

Apabila terjadi kelalaian terhadap ketentuan-ketentuan dalam Pasal
260 KUHD, maka makelar berkewajiban untuk mengganti kerugian,
apabila kelalaian ity menimbulkan kerugian (Pasal 261).

Tujuan Asuransi

Setiap orang dalam kehidupannya akan selalu mengalami resiko,
baik itu sebagai kerugian mengenai diri pribadi atau harta bendanya.
Resiko adalah suatu kerugian sebagai suatu akibat dari suatu kemungkinan
peristiwa di luar kesalahannya, yaitu menimpa pada harta benda yang
menjadi miliknya, maka untuk menghadapi atau menghindari kerugian
yang mungkin akan dialami itu, seseorang berusaha agar sebagian atau
seluruh resiko itu dapat diperalihkan kepada orang lain atau perusahaan
yang bersedia mengambil resiko yang dimaksud. Perusahaan yang pokok
usahanya mengambil resiko yang demikian itu disebut perusahaan

pertanggungan. Pengaliban reisko dilakukan pemilik benda agar dia dapat

him 76.

1 p gyubekti, R. Tjitrosudibio, Xifab Undang-undang Hudoum Dagang dan Kepailitan,
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menjalankan usahanya dengan tenang, tidak khawatir terhadap peristiwa-
peristiwa yang tidak diharapkan terjadi yang dapat mengakibatkan
jatuhnya keadaan keuangan dari seseorang.

Jika hal ini dihubungkan dengan pertanggungan maka dapatiah
dikatakan bahwa kerugian orang-orang itu dapat dipemringan atau
dikurangi, bahkan ditanggung oleh orang lain asal untuk itu telah
diperjanjikan sebelumnya. Di antara orang yang khawatir akan menderita
kerugian dengan orang yang mau menanggung kerugian itu diadakan
perjanjian pertanggungan.22

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pertanggungan itu
bertujuan untuk mengalihkan resiko yang ditimbulkan oleh peristiwa yang
tidak diharapkan tetrjadinyan dari tertanggung kepada penanggung dengan

masing-masing pihak berkewajiban melakukan prestasi.

. Syarat Sahnya Perjanjian Asuransi

Mengenai persetujuan ini dibentuk di antaranya dengan
persesuaian kehendak yaitu persesuaian kehendak antara pihak-pihak yang
mengadakan perjanjian. Persesuaian kehendak itu biasanya pernyataan
dari dua perbuatan antara penawaran dan penerimaan penawaran itu,

Suatu perjanjian harus memenuhi syarat-syarat tertentz yang
ditentukan dalam Undang-undang agar pefjanjian tersebut diakui oleh

hukum, sebaliknya perjanjian yang tidak memenuhi syarat-syarat yang

ZEmmy Pangaribvan  Simanjuntak, Hukum  Pertanggungan (Pokok-pokok

Pertanggungan, Kerugian, Kebakaran dan Jiwa), him_ 5.

B yan Bemeveld Pengetahuan umum Asuranst, (Jakarta : Bgrata Karya Aksara, 1980)

him. 163.
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ditentukan dalam Undang-undang maka perjanjian tersebut tidak akan
diakui oleh hukum. Perjanjian yang tidak memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan dalam Undang-undang walaupun perjanjian tersebut
diakui oleh pihak-pihak yang bersangkutan, tetapi apabila suatu ketika ada
pihak yang tidak mengakuinya lagi, maka hakim akan membatalkan atau
menyatakan perjanjian itu batal.

Dalam Pasal 1320 KUH Perdata, Pasal 1320 KUH Perdata
menyebutkan bahwa:
“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:
Sepakat mereka yang mengikat dirinya;
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

Suatu hal tertentu;
Suatu sebab yang halal. ™

tal o A

Pertanggungan merupakan perjanjian khusus, maka di samping
syarat-syarat umum Yyang disebutkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata,
masih diperlukan lagi syarat-syarat khusus yang diatur dalam KUHD.
Syarat-syarat itu antara lain:

a. Ada persetujuan kehendak
Antara pihak-pihak yang mengadakan pertanggungan harus ada
persetujuan kehendak, artinya kedua belah pihak menyetujui tentang
benda yang menjadi obyek perjanjian dan tentang syarat-syarat tertentu

yang berlaku bagi petjanjian tersebut.

24 R. Subekti, R Tiitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, him. 339
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b. Wenang melakukan perbuatan hukum

Kedua belah pihak yang mengadakan pertanggungan harus
wenang melakukan perbuatan hukum artinya kedua belah pihak itu
sudah dewasa tidak di bawah pengampuan, tidak dalam sakit ingatan,
tidak dalam keadaan pailit. Demikian juga apabila pthak-pihak itu
mewakili pihak lain mengadakan pertanggungan perlu menyebutkan
untuk kepentingan siapa ia mengadakan pertanggungan itu. Kedua
belah pihak dapat berupa manusia pribadi dan dapat juga berupa badan
hukum, biasanya berbentuk suatu badan usaha. Pihak penanggung
selalu dalam bentuk badan usaha yang pekerjaannya bergerak dalam
bidang pertanggungan.

¢. Ada benda yang dipertanggungkan

Dalam  setiap  pertanggungan ada benda  yang
dipertanggungkan. Benda itu adalah tertanggung, maka tertanggung
barus mempunyai hubungan langsung atau tidak langsung dengan
benda yang dipertanggungkan itu. Dikatakan ada hubungan langsung
apabila tertanggung memiliki benda tersebut. Dikatakan ada hubungan
yang tidak langsung, apabila tertanggung mempunyai kepentingan atas
benda tersebut.

d. Ada causa yang diperbolchkan

Yang dimaksud causa yang diperbolehakan di sini adalah

bahwa isi dari perjanjian pertanggungan itu tidak difarang oleh

Undang-undang, tidak bertentangan dengan kesusilaan.
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Pertanggungan adalah perJanjlantlmha}:baﬁk sehingga kedua
belah pihak harus berprestasi. Penanggung menerima peralihan resiko
atas benda yang dipertanggungkan, sedangkan tertanggung harus
membayar sejumlah premi sebagai imbalannya.

Kewajiban pemberitahuan

Kewajiban pemberitahuan ada pada tertanggung. Tertanggung
wajib memberitahukan kepada tertanggung tentang keadaan benda
yang dipertanggungkan. Kewajiban ini dilakukan pada saat
mengadakan persetujuan. Jika tertanggung lupa, mengakibatkan
pertanggungan itu batal (Pasal 251 KUHD).?*

Di samping harus memenuhi syarat-syarat di atas, perjanjian

pertanggungan juga harus memenuhi syarat-syarat lain yang diatur baik di

dalam KUH Perdata maupun KUHD, misalnya:

a.

Pasal 1321 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada

kekhilafan.

Pasal 1323 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada paksaan,
Pasal 1328 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada penipuan,
Pasal 250 KUHD mensyaratkan bahwa setiap pertanggungan harus ada

suatu kepentingan.
Pasal 251 KUHD yang mensyaratkan adanya pemberitahuan darj

tertanggung tentang keadaan benda yang dipertanggungkan.

3 Abdulkadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan, him. 25
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Prinsip-prinsip Asuransi
Dalam asuransi, khususnya asuransi kerugian ada empat prinsip”, yaitu:
a. Kepentingan yang dapat diasuransikan (/nsurable Interest)
Prinsip kepentingan diatur dalam Pasal 25¢ KUHD, yang
menyebutkan bahwa:
“Apabila seorang yang telah mengadakan suatu pertanggungan
untuk diri sendiri, atau apabila seorang, yang untuknya telah
diadakan satu pertanggungan, pada saat diadakannya
pertanggungan  itu tidak mempunyai suata kepentingan
terhaadap barang yang dipertanggungkan itu, maka si
penanggung tidaklah diwajibkan memberikan ganti mgi.”?’
Dalam ketentuan Pasal 250 KUHD dapat dilihat bahwa setiap
orang yang menutup suatu perjanjian asuransi harus mempunyai
kepentingan terhadap barang yang dipergunakan, karena pada
hakekatnya yang diasuransikan bukanlah harta benda tersebut.
Menurut Purwosutjipto, kepentingan dalam  perjanjian
pertanggungan mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:
a. Kepentingan harus dapat dinilai dengan uang
b. Kepentingan barus dapat diancam oleh suatu bahaya
c. Kepentingan itu harus tidak dikecualikan oleh Undang-undang.’®
Menurut Radiks Purba, prinsip kepentingan pada intinya adalah

sebagai beikut:

%padiks Purba, Memahami Asuransi Di Indonesia, (Jakarta: PT: Pustaka Binaman

Pressindo, 1992), him. 44.

kim. 74.

21 g Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Dagang dan Kepailitan,

28 purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, him. 39,
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a. Harta ada kepentingan atas harta benda yang dapat dilimpahkan
kepada orang lain.
b. Harta benda tersebut harus diasuransikan
c. Harta ada hubungan antara tertanggung dengan harta benda itu,
yaitu:
1). Bila harta itu rusak atau hilang, tertanggung mengalami
kerugian
2). Bila hak atas benda itu hilang (lepas), tertanggung mengalami
l»:a.erugian.29
Berkaitan dengan prinsip kepentingann juga berlaku asas bahwa
pertanggungan mengikuti kepentingan, yang berarti, bila kepentingan
yang dipertanggungkan itu pindah kepada orang lain, maka mulai.saat
itu pertanggungan beralan untuk Kkeuntungan orang yang
berkepentingan baru itu. Hal ini diatur dalam Pasal 263 ayat (1)

KUHD, yang menyebutkan bahwa:

«Apabila barang-barang yang dipertanggungkan dijjual atau
berpindah hak miliknya, maka_l pertanggungan itu berjalan terus
guna keuntungan si pbell atau si pemilik baru, biarpun
pertanggungan itu tidak dioperakan, mengenai segala kerugian
yang timbul sesudah bar@g terseput mulai menjadi tanggungan
si pembeli atau si pemi!lk baru itu, segala sesuatu itu kecuali
apabita telah di?exjanjlkan hal yang sebaliknya antara si
penanggung dan si tertanggung semula.”

Suatu hal yang khas dalam ketentuan Pasal 263 ayat (1) KUHD

tersebut adalah bahwa peralihan pertanggungan kepada pembeli atau

I—
» Radiks Purba, Memahaml Asuranst Dt Indonesia, him. 46,

1 g Subekti, R. Tjiuosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Dagang dan Kepailitan,

him. 77.



pemilik itu berjalan secara otomatis, tanpa suatu kata sepakat atau
perbuatan-perbuatan  hukum para pihak, ataupun pemberitahuan
kepada penanggung.

Asas lain yang berkaitan dengan prinsip kepentingan adalah
pertanggungan untuk kepentingan pihak ketiga. Pada Pasal 264 KUHD
menyebutkan bahwa:

“Suatu pertanggungan tidak saja ditutup atas tanggungan diri

sendiri, tetapi dapat juga ditutup atas tanggungan pihak ketiga,

baik berasal atas kuasa umum atau khusus, maupun di luar
pengetahuan yang berkepentingan hal yang demikian itu harus
mengindahkan pada ketentuan-ketentuan berikut.”*'

Pertanggungan untuk kepentingan pihak ketiga atas dasar
pemberian kuasa (lasigeving) atas hubungan penyelenggaraan urusan
(zaakwarneming) adalah biasa, artinya pertanggungan itu dibuat untuk
kepentingan pihak ketiga, yang memberi kuasa atau yang diwakili,
tetapi pertanggungan di luar yang berkepentingan itu agak aneh, sebab
pertanggungan yang sama itu oleh yang berkepentingan sendiri atau
oleh orang yang dikuasakan untuk itu telah dipertanggungkan, sebelum
pihak ketiga yang berkepentingan itu tahu bahwa benda miliknya teizh
dipertanggungkan oleh orang lain (Pasal 266 KUHD). Itw sebabnya
semua pertanggungan untuk pihak ketiga dalam polis harus ditegaskan
apakah pertanggungan itu berdasar atas pemberian kuasa atau di luar

pengetahuan pihak ketiga yang berkepentingan (Pasal 265 KUHD).

M bid
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Apabila di dalam polis tidak ditegaskan, maka harus dianggap bahwa

pertanggungan itu dibuat untuk diri sendiri (Pasal 267 KUHD).*

. Prinsip jaminan atas ganti rugi (Indemnitas)

Menurut prinsip jaminan ini, tertanggung boleh memperoleh
ganti rugi maksimal sebesar kerugian yang dideritanya, sekedar untuk
mengembalikannya kepada kedudukan semula. Jadi jaminan ada
apabila timbul kerugian, sebaliknya bila tidak ada kerugian maka tidak
ada jaminan. Kerugian atas peristiwa tak tentu tidak boleh memberikan
keuntungan bagi tertanggung dan ganti rugi yang diberikan
penanggung. Hal inilah yang menjadi prinsip jaminan. Berpedoman
pada prinsip ini maka penanggung akan memberikan ganti rugi kepada
tertanggung.

Prinsip jaminan itu terkandung antara lain dalam Pasal 252 dan
Pasal 352 KUHD, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1). Pasal 252 KUHD melarang orang mengadakan pertanggungan
kedua untuk jangka waktu yang sama, untuk bahaya yang sama,
atas benda pertanggungan yang sudah dipertanggungkan untuk
nilai penuh (bentuk petama);

2). Pasal 253 ayﬁt (1) KUHD, melarang orang mengadakan
pertanggungan yang melebihi nilai kepentingan yang sebenarnya
(bentuk kedua).”’

Konsekuensi dari prinsip jaminan adalah: **

32 bid
3 purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, him. 58.
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1). Pengalihan hak (subrogati)

2).

Pengalihan hak (subrogasi) terjadi dari tertanggung kepada
penanggung bila penanggung telah membayar ganti rugi kepada
tertanggung. Dalam peristiwa ftotal loss, subrogasi menyangkut
hak yang melekat pada interest yang rusak. Hak yang dimaksud
adalah hak untuk menuntut pihak ketiga yang mungkin
bertanggung jawab atas kerugian itu.

Pelepasan hak milik (abandonemen)

Terjadi bila penanggung telah membayar ganti rugi kepada
tertanggung interest yang mengalami total loss atau dianggap telah
total loss menurut hukum. Ab(iandonemen merupakan hak dari
tertanggung untuk memperoleh ganti rugi dari penanggung atas
interestnya yang mengalami total loss, juga merupakan kewajiban
dari tertanggung untuk menyerahkan bila ada sisanya. Bila barang
dan penanggung telah membayar ganti rugi atas dasar total loss,
maka abandonemen memberi hak kepada penanggung untuk
mencari barang yang hilang itu, bila ditemukan, peanggung berhak

menjualnya.

c. Prinsip kepercayaan (Trustful)

Dalam asuransi, kepercayaan (frustful) dari penanggung

mendapat tempat yang terhormat dalam setiap penutupan asuransi.

Bifa tidak ada kepercayaan dari pihak penanggung, maka bisnis

34 Radiks Purbe, Memaham! Asuransi Di Indonesia_ him. 50-54.




aswsi akan mengalami kegagalan, misalnya dalam asuransi
pengangkutan sudah terang tidak mungkin penanggung melakukan
pemeriksaan fisik atas berbagai bisnis barang yang sedang dimuat atau
telah dimuat di dalam alat pengangkut. Dalam keadaan demikian,
maka penanggung percaya saja atas keterangan dan data yang
diberitabukan oleh tertanggung.*®

Prinsip kepercayaan dari penanggung harus diimbangi dengan

prinsip itikad baik dari tertanggung.

. Prinsip itikad baik (Utmost Good Faith).

Dalam hal ini sudah sewajamya, kepercayaan pihak penanggung
diimbangi dengan itikad baik oleh pihak tertanggung, yaitu dengan
memberikan semua keterangan dan data yang diketahuinya antara
interest yang akan ditutup asuransinya. Apa saja yang diketahuinya
atas interest diberitahukan kepada penanggung tanpa ditambah-
tambahi atau dikurang-kurangi. Bisnis asuransi ini bisa berjalan mulus
maka mutlak diperlukan kepercayaan dari pihak penanggung yang
diimbangi oleh itikad baik dari tertanggung, tanpa adanya
keseimbangan antara kepercayaan dan itikad baik itu, maka bisnis
asuransi tidak akan berperan baik dalam masyarakat. Berdasarkan
kenyataan yang disebutkan di atas maka asuransi adalah perjanjian
yang didasarkan pada kepercayaan dan itikad baik. Dalam skope

kepercayaan dan itikad baik ini, kepentingan penanggung dilindungi

e

33 thid, him. 46-47.
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oleh Pasal 251 KUHD. ltikad baik bukan hanya datang dari
tertanggung. Demikianlah, kepercayaan dan itikad baik memegang
peranan penting dalam bisnis asuransi. Kepentingan dan itikad baik
harus saling mengimbangi bukan hanya dalam penutup asuransi, tetapi
juga selama polis berlaku, maupun dalam penyelesaian tuntutan ganti
rugi (klaim).*

Dalam KUH Perdata juga diatur mengenai prinsip itikad baik
yaitu pada Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, yang menyebutkan
bahwa: “Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.”

6. Urgensi Asuransi Dalam Kehidupan Masyarakat
Syariat Islam telah menanamkan prinsip-prinsip secara umum yang
' mengatur jenis dan kondisi kontrak bisnis atau tawaran komersial, sejauh

kontrak-kontrak penukaran asuransi maupun non asuransi tidak melanggar

- ketentuan-ketentuan, tetap dianggap sah atau valid. Syari’at [slam tidak
l] menerima atau meniru ajaran atau sistem lain hanya karena popularitas
\ dan dapat digunakan orang atau menjadi memasyarakat di berbagai bangsa
di dunia. Sebelum suatu sistem atau ajaran dapat diterapkan, maka kita
\ harus mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat diterapkan atau
dianalisa sifat-sifatnya, lingkup dan kandungan-kandungan yang penting.*’

Salah satu kontrak atau tindakan yang diambil di masa modern
sekarang ini untuk pengaturan ekonomi dan keuangan ialah asuransi. Saat

ini asuransi telah memainkan peran penting dalam pertumbuhan st

3 rpid, Wm. 47-48. .
37 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 4, (Yogyakarta. PT. Dana Bhakti

] Wakaf, 1996), him. 25.
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sebagaimana halnﬁya dalam organisasi perdagangan, industri dan pertanian
dalam skala besar. Dalam hal-hal tertentu, asuransi bahkan jauh lebih
penting dari pada perbankan. Sementara jtu, di kalangan masyarakat
muslim timbul dorongan-dorongan yang berkelanjutan dalam hal
komitmen tersebut, yang juga melibatkan penanggung masalah asuransi
disamping perbankan.’®

Asuransi merupakan satu kebutuhan dasar manusia, karena
kecelakaan dan konsekwensi financialnya yang memerlukan santunan,
asuransi merupakan hal-hal yang universal. Kematian mendadak, cacat
penyakit, pengangguran, kebakaran banjir, badai, tenggelam, dan
kecelakaan-kecelakaan yang bersangkutan dengan transportasi, serta
kerugian financial yang disebabkannya, tidaklah tergantung pada tindakan
suka rela ataupun pada jenis pekerjaan dan sebagainya. Seringkali korban
kecelakaan dan keluarganya jatuh miskin

Asuransi membantu terpeliharanya efisiensi ekonomi masyarakat,
datam kondisi-kondisi sosial yang kondusif bagi upaya penuh rasa percaya
diri dalam kegiatan-kegiatan ekonomi yang mengandung resiko.
Seringkali asuransi sangat menolong masyarakat yang jatuh miskin akibat
suatu kecelakaan. Semua ini merupakan képentingan—kepcuﬁngm yang

sah menurut syari’ah, yang diamankan melalui asuransi bersarna,*®

Siddiqi, Insurance in an Islami
1985), him. 11, siamic Economy, (London Road

38 pyhammad Nejatullah
lamic Foundation,
39 rpid, imh. 59.

@ rbid, him. 44-43.
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Asuransi didasarkan pada terpikinya prinsip ilmiyah sosial yang
amat berguna, di mana dinyatakan bahwa dengan menanamkan sejumlah
kecil modal, individu dapat bebas dari kerugian financial yang mungkin
terjadi akibat kecelakaan atau kerusakan, yang kejadiannya dapat diukur
secara cukup akurat dalam hubungnya dengan sekelompok besar manusia.
Prinsip ini, sebagaimana penemuan ilmiyah yang lain, merupakan rahmat
Tuhan. Memetik manfaat dari padanya tidak hanya merupakan hal baik,
tapi bahkan mutlak perlu bagi kemajuan peradaban. Asuransi sedikitpun
tak ada kaitannya dengan perjudian yang dilarang Allah."

Meskipun semua kegiatan manusia terjadi pada waktu kini, namun
buahnya hanya dapat dipetik di masa yang akan datang. Kegiatan-kegiatan
tersebut dimotivasi oleh keinginan untuk memantapkan suatu kepentingan
di masa datang, atau oleh suatu dorongan untuk memperoleh sesuatu yang
diinginkan, atau pagar pengaman terhadap suatu yang tidak
menyenangkan. Dalam mengambil keputusan dan langkah kita, kita
dipandu oleh pengalaman panjang di masa lampau, oleh pemahaman kita
mengenai saat ini, dan dengan pengetabuan kita mengenai hal-hal yang
mengatur alam semesta. Atas dasar inilah kita biasanya memperhitungkan
hasilnya dengan perasaan cukup percaya diri. Ada tindakan dan usaha
yang hasilnya dapat ditentukan dan diketahui terlebih dahulu, di lain pihak

ada tindakan dan keputusan yang tidak mempunyai keserupaan dengan

4 ppid him. 11-12.
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tindakan dan keputusan yang tidak mempunyai keserupaan dengan
tindakan dan keputusan di masa lampau.”

Setiap kontrak asuransi yang valid pasti didukung oleh kepentingan
asuransi, misalnya kecelakaan perorangan, keselamatan seseorang
menimbulkan kepentingan asuransi dan dalam asuransi harta benda,
kepentingan asuransinya pada benda. Apabila seseorang tidak mempunyai
kepentingan asuransi atas harta atau barang-barang atau jiwanya, ia tidak
akan merasa menderita rugi atas kerusakan yang terjadi, dan oleh
karenanya kontrak tidak lagi valid.*

Namun secara garis besar, fungsi asuransi dapat diklasifikasikan ke
dalam fungsi primer dan sekunder:

a. Fungsi Primer

Fungsi primer asuransi adalah menjamin keamanan seorang
individu terhadap bahaya tertentu sehingga kerugian financialnya
bersama-sama ditanggung oleh banyak orang. Resiko yang ditaksir dan
jumlah kontribusinya tergantung dari banyaknya anggota pertahun.

b. Fungsi Sekunder

Asuransi telah menjadikan bisnis komersial, industi dan
banyak bisnis besar yang lain mampu beroperasi dalam skala yang
besar yang tanpa adanya usaha asuransi tidak mungkin dapat

dilaksanakan.

42 sy, him. 13.
43 Afralur Rahman,
“ pid, him. 95-96.

Doktrin Ekonomi Islam, him. 100-101.
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enurut Hukum Islam

Pengertian

Asuransi dikenal dengan istilah At-ta‘min, penangung disebut
mu ‘amin, tertanggung disebut mu ‘amman lahu atan musta’'min. At-ia'min
diambil dari amana yang berarti memberi perlindungan, ketenangan, rasa

aman, dan rasa takut,* seperti yang tersebut dalam Al-Qur’an:

L aj:'-, F PP L

“:-’J" e aak iy ‘.,.g.u.bf";.\.!\

“Yang telah memberikan makanan kepada mereka uniuk menghilangkan
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan™.

Pengertian dari At-fa'min adalah seseorang membayar atau
menyerahkan uang cicilan agar ia atau ahli warisnya meundapatkan
sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk
mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang.

Menurut As-Sayyid Sabiq asuransi atau pertanggungan dalam Islam

juga lebih dikenal dengan sebutan kafalah, damdan, himalah atau

, 7
za ‘amah.?

Asuransi syariah, menurut fatwa Dewan Syariah Nasional

No.21/DSN-MUUX/2001, adalah: “Asuransi syariah (Ta'min, Takdfi,
Tadamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara

sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau

QOperasio

45 pMuhammad Syskir Sula, Asuranst Syari'ah (Life and General)Konsep dan Sistem
nal, (Jékana' Gema Insani, 2004), him. 28.

4 Q.S Quraisy (106): 4. . ,
a7 gs_sgyyid Sabiq, Aigh as-Sunnah, jilid 3, (Bairut: Dar al-Fikri, t.th), him, 283



tabarru’ memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah”.*®

Dalam prespektif ekonomi Islam, asuransi dikenal dengan istilah
takaful yang berasal dari bahasa Arab yakni takafala-yatakafulu-takaful
yang berarti saling menanggung atau saling menjamin.*’ Asuransi dapat
diartikan dengan pertanggungan atau penjamin atas resiko kerugian
tertentu.

Muhammad Syakir Sula mengartikan fokafi/ dalam pengertian
mu’amalah ialah saling memikul resiko diantara sesama orang sehingga
antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas resiko lainnya, 50

Wahbah Az-Zuhaili, ahli fikih kontemporer mendefinisikan asuransi
berdasarkan pembagiannya. la membagi asuransi dalam duz bentuk, yaitu
at-ta’'min at-ta'awurti dan at-ta'min bi qist sabit. At-ta'min at-ta ‘awuni
atau tolong menolong adalah kesepakatan sejumlah orang untuk
membayar sejumlah uang sebagai ganti rugi ketika salah seorang diantara
mereka mendapat kemudorotan. Ai-fa'min bi gist sabit atau asuransi
dengan pembagian tetap adalah akad yang mewajibkan seseorang

membayar sejumlah uang kepada pihak asuransi yang terdiri atas beberapa

48 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001, Tentang Pedoman Umum

Asuransi Syariah ) ]
“yHe“di Suhendi dan Deni K Yusup, Asuransi Takaful dari Teoritis ke Prakis,

Bandung: Mimbar Pustaka, 2905), him. 1.
( s Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life and General)Konsep dan Sistem

Operasional, him. 33




49

pemegang saham dengan perjanjian apabila peserta asuransi mendapat
kecelakaan, ia diberi ganti rugi.”"

Dari definisi di atas tampak bahwa asuransi bersifat saling
melindungi dan tolong menolong yang disebut dengan ta’awun. Prinsip
hidup saling melindungi dan saling menolong atas dasar ukuwah
Islamiyah antara sesama anggota peserta asuransi dalam menghadapi
asuransi dalam menghadapi malapetaka atau resiko.

Dasar Hukum Asuransi atau Pertanggungan

Hampir semua Ulama Ahli Figh sepakat, bahwa asuransi disyariatkan
dalam Islam. Adapun golongan yang tidak menyepakati adalah
Muhammad Ibn Abidin, As-Sayyid Sabiq (pengarang Figh as-Sunnah),
Abdullah al-Qalqili (Mufii Yordan), Muhammad Yusuf al-Qardawi
(pengarang al-Halal wa al-Flaram f7 al-Islam), dan Muhammad Bakhit al-
Muth’i (mufti Mesir).”> Mereka menganggap asauransi sama dengan Judi,
mengandung riba, unsur tidak pasti.

Jumhur Ulama berpendapat disyariatkannya asuransi atau
pertanggungan dalam Islam yang disebutkan dalam al-Qur’an, sunnah dan
jjma. Sebagaimana Islam hanya memberikan dasar-dasar secara global

dalam bermuamalah. Dalam konteks asuransi beberapa hal lain landasan

hukum yaitu:

441-442.

247.

$1 Wahbah Az-Zuhaili, Al-fight al-Islami Wa ‘adillatuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1984), him

52 wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi islam Di Indonesia, (Jakarta Kencana, 2005), him.
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a. Qaidah figih

53 X
e e W du am i LY e Y13 Jo W
“Hukum yang terkuat segala sesuatu itu, adalah boleh sampai adanya
dalil yang menunjukkan keharaman”.

AN e N
“Tidak boleh membuat kemadaratan dan membalas kemadaratan”.

Dari kaidah di atas menunjukkan bahwa kebolehan asuransi

dikarenakan ketidak adanya dalil yang mengharamkan asuransi.

b. Al-Qur’an

‘,,;‘, : 1 L LY ’:E-"a - dr o
55 91_,_).._“} f_|¥1 u]& ‘_’)_,Lu ‘Y_, (_5_,.0..“_, :,.3.“ g‘.ﬁv \y}‘.u}
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.”

Dari ayat di atas bahwa asuransi mengandung unsur-unsur,
sebagaimana ayat di atas yaitu: af-1a ‘awun (tolong-menolong), Al-Birri
(tabaru’).

a. Hadis
w09 oA g oF ke s e B o B e 4
* sLadd

“Rasullullah SAW melarang jual beli Gharar, dan jual beli dengan
cara melempar batu”.

53 Asymuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, (Jakania: Bulan Bintang, 11t) hlm, 41-42

34 Asymuni Abdurrahman, Qaidah-gaidah Figh, Rim. 85.

%5 Q.8 Al-Maidah (5): 2. )

SMuhriz bin Salamah Al-‘Adaniy: menceritakan kepada kami ‘Abdul- ‘Aziz bin
Muhammad. dari Ubaidullah, dari Abu-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, Al Bukhari,

Sahih Bukhari, h. 2194, hlm. 690.
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“Rasullullah SAW melarang jual beli Gharar, dan jual beli dengan
cara melempar batu”. .

A g W Ll e S Lgae sty S

“Penjual dan pembeli, masing-masing mempunyai hak khiyar atas
rekannya selagi mereka belum berpisah, kecuali jual beli khiyar”.

Dari hadis di atas dijelaskan bahwa asuransi tidak mengandung
unsur perjudian (maisir), asuransi mengandung unsur ketidakpastian
(garar), asuransi mengandung unsur riba. Karena belum ada dalil yang
mengharamkannya kecuali asuransi yang bersifat spekulasi.

Dari ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, dan kaidah di atas para ulama
bersepakat, bahwa asuransi beasiswa dalam ajaran Islam telah
disyariatkan, namun tidak ada keterkaitan dengan kontrak yang bersifat
komersial. Sebagaimana dalam asuransi beasiswa pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto. Bahwa asuransi
beasiswa ini lebih kepada aspek sosial. Para ulama berijma bahwa
jaminan asuransi beasiswa diperbolehkan, jika jaminan tersebut tidak
bersifat komersial. Orang-orang pada masa Nabi mempraktekkan hal

ini, bahkan sampai saat ini tanpa adanya teguran dari seorang

ulamapun.

3. Prinsip-prinsip Asuransi Dalam Islam

Asuransi dalam Islam diperbolehkan berdasarkan atas hasil ijtihad

para ulama kontemporer dan cendekiawan muslim, jika tidak bertentangan

57 Yahya fbn Yahya relah mengabarkan. Ia berkata: Kita mengetahui dari Malik dengan

NMafi', Rosulullah SAW. bid h. 1531, him. 141
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dengan syari’at Islam, yaitu harus mengedepankan prinsip-prinsip sebagai

berikut:

a. Mudarabah ialah bagi hasil,® dana yang terkumpul dari nasabah
peruszhaan asuransi syari’ah (premi) diinvestasikan berdasarkan
syari’ah dengan sistem bagi hasil (mudarabah), sedangkan secara
istilah menurut para fugaha mudarabah adalah akad antara kedua belah
pihak untuk salah seorangnya (salah satu pihak) mengeluarkan
sejumlah uvang kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan. Dan laba
dibagi dua sesuai dengan kesepakatan.”

b. Wadi'ah adalah menitipkan sesvatu kepada orang lain berdasarkan
amanah atau kepercayaan agar dijaga scbaik-baiknya dan dipelihara
semestinya® Yang dimaksud prinsip wadi"ah di sini adalah amanah
yang harus dijaga oleh penerima titipan, dan yang berkewajiban pula
untuk memelihara serta mengembalikannya pada saat dikehendaki atau
diminta oleh pemilik.®

c. Tabarru' attinya pemberian suka rela’? Dana yang diberikan oleh
peserta asuransi kepada perusahaan asuransi sebagai dana sumbangan
kebajikan dengan tujuan saling membantu di antara anggota asuransi,
jika di kemudian hari diantara anggota asuransi ada yang tertimpa

musibah.

59 arabik, dkk, Kamus Al-Ashari, (Yogyakarta: Mufti Karya Grafika, t,th), hlm. 1200,

59 As Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1987), him. 31.

60 Apdul Mujib, dkk, Kamus Isttlah ngh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 410,

61 Chairuman Pasaribu dan Suhsawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalm Islam, (Jakarta:

.nar Grafika Offset, 1996), him. 69.
Sinar @ Abdul Mujib, dkk, Kamus Istilah Figh, hlm. 354,
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d Ta'awun merupakan prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan
kegiatan berasuransi harus didasari dengan semangat tolong r;1enolong
(ta 'awun) antara anggota (nasabah). Seseorang yang masuk asuransi,
sejak awal harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan
meringankan beban temannya yang pada suatu ketika mendapatkan
musibah atau kerugian.%

Akad Asuransi

Dalam asuransi untuk dapat mengikuti menjadi nasabah asuransi
terdapat suatu akad dalam praktiknya yaitu asuransi melibatkan dua orang
yang terikat oleh perjanjian untuk saling melaksanakan kewajiban, yaitu
antara peserta asuransi, sebagaimana firma Allah:

"_.n f.t P R
5 gaadly 193 g Vyzal i Lol U
“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu"” -

Ayat di atas, menerangkan bahwa dalam bertransaksi harus

memenuhi akad yang telah disepakati.

Perkataan “agad” berasal dari kata i) | yaitu bentuk masdar dari
kata J3c yang mempunyai “perjanjian kontrak* &
Menurut Hasbi As-Shiddieqy, bahwa agad dari segi bahasa berarti

mengumpulkan dua tepi tali dan mengikat salah satunya dengan yang lain

schingga bersambung lalu keduanya menjadi sepotong benda.®*

6 AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Prespeiatif Hulum Islam, (Jakarta: Prenada Media,

2004), him. 127,
84

Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesta, (Surabaya; Pustaka Progressif,

1997), him. 953.
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Sedangkan pengertian aqad menurut istitah adalah perikatan antara
ijab dengan gabul secara yang dibenarkan syara’, yang menetapkan

persetujuan kedua belah pihak %

Adapun menurut istilah dalam bukunya Hendi Suhendi yang

berjudul Figih Mu ‘Gmalah bahwa “agad” adalah :*

A gty o ke o 12 Y1 b U

“fkatan awtara fjab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’' yang
menelapakan keridlaan kedua belah pihak”.

Menurut Syakir Sula, akad berasal dari lafal arab yaitu al-‘agad
yang berarti perikatan perjanjian, perjanjian, dan pemufakatan.®®

Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili, akad adalah ikatan antara
ijab (penyerahan) dan kabul (penerimaan) dalam bentuk yang sesuai
dengan syariah, yang membawa pengaruh pada tempatnya®

Keberadaan ijab dan gabul itu sendiri dimaksud untuk menunjukkan
adanya sukarela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak yang bersangkutan sehingga akan menimbulkan
kewajiban masing-masing secara timbal balik. Maka dengan demikian
aqad bagi semua pihak yang beraqad itu menjadi terikat.

Aqgad adalah perikatan atau pegjanjian dalam memegang peranan

yang sangat penting untuk perekonomian Islam (dalam hal ini asuransi

85 Hasbi As-Shiddieqy, Penganiar Figih Mu'amalah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

[
1id ]
67 Hendi Suhendi, Figih Mu 'amalah, (Jakanta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him. 46

68 puhammad Syakir Sula, Asuransi Syari'ah (Life and Generas')Konsep dan Sistem

Operasional, him. 38.

$9 Wahbah Az-Zuhaili, Al-fight al-Islami Wa ‘adillatuhu, him. 114,
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Syariah). Secara figih, akad berarti pertalian jjab (pernyataan melakukan

ikatan) dan gabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak .
syariat yang berpengaruh pada obyek yang diikat. Dalam ha! asuransi,
harus ada kejelasan apakah akad tersebut akad jual beli atau akad tolong

menolong, akad bagi hasil, kerja sama, dan lain-lain. Hal ini penting

Karena syarat-syarat dalam masing-masing akad tersebut berbeda dalam

sasaran dan hukumnya, dan harus dipenuhi serta tidak melanggar

ketentuan syariah.”
Dalam praktik asuransi ada dua akad yang membentuk, yaitu: akad

tabarru'at dan akad mudarabah. Akad tabarru'at  adalah aqad yang

bertujuan untuk memberikan pertolongan terhadap seseorang.”’ Pada

dasamya akad tabaru'at hanya searah dan tidak disertai dengan imbalan,

tetapi ada kesamaan prinsip dasar di dalamnya, yaitu adanya nilai

pemberian  yang didasarkan atas prinsip tolong-menolong dengan

melibatkan perusahaan asuransi sebagai lembaga pengelola dana. Akad

muddrabah yaitu akad antara kedua belah pihak untuk salah seorangnya

(Salﬂ.h satu p]_hak) mengel
gangkan. Dan laba dibagi dua sesuai dengan kesepakatan.”

varkan sejumlah vang kepada pihak lainnya

untuk diperda
Dalam asuransi orang yang berkongsi (nasabah) memberil ya
dengan jalan membayar premi sementara dari pihak lain yaitu pihak

asuransi memutar harta

e ocitie&oowja_ga_mtarafasumnsisym'iah.hhnl, didownload 20

70(011_““3) hﬂpﬂwww 4
aru’at adalah gqad-aqad yang berlaku atas dasar pemberian d
ad Tabert rimalah, him. 54. an pertolongan

. h M
Lihat. Hendl Suh;;f:l s‘f:g:q Fikih Sunnah, him. 3L

tadi, sehingga dapat menghasilkan keuntungan

Februan
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timbal balik bagi nasabah maupun bagi perusahaan, sesuai dengan

perjanjian mereka.
. Pendapat Ulama tentang Asuransi

Asuransi menurut syariat [slam adalah termasuk masalah yang perlu

dikaji hukumnya. Hal ini menimbulkan banyak perbincangan dan pendapat

tentang hukum asuransi menurut syariat Islam. Perbedaan pendapat

bermunculan, berhubung tidak ada penjelasan secara gath’i, baik dalam

Al-Qur'an dan hadis. Para Imam Mazhab dan para wlama mujtakidin lain

tidak memberi fatwa hukum terhadap masalah asuransi, meskipun mereka

telah memberikan fatwa tentang pertanggungan dalam Islam yang Jebih

dikenal denga sebutan kafalah, daman, himalah atau za'amah. Namun

pertanggungan yang mereka perbolehkan yaitu pertanggungan atau

kafdlah, daman, himdlah atau za ‘amah yang tidak bersifat komersial.

{ain halnya dengan masalah asuransi.

Asuransi yang dilakukan kebanyakan orang lebih kepada prinsip

jual beli atau untung-untungan. Sistem asuransi di dunia timur itu sendiri

baru dikenal pada abad XIV M di Italia dengan mengedepankan prinsip
(abadduli (jual bell
entu dilakukan dengan menggunakan metode ijtthad (reasoning

). Mengkaji hukum asuransi menurut syariat Islam

sudah t
atau exercise of judgemenr) yang lazim dipakai ulama mujtahidin

dahulu."3

7 Masjfuk zuhdi, Masall Figiyah, (Jakarta: PT. Toko Guaung Agung, 1997), him, 132,



57

Di kalangan ulama cendekiawan ada 4 pendapat mengenai hukum

asuransi, yaitu:

a  Ulama-ulama yang mengharamkan asuransi adalah Muhammad {bn

Abidin, As-Sayyid Sabiq (pengarang Figh as-Sunnah), Abdullah al-
Qalqili (Mufti Yordan), Mubammad Yusuf al-Qardawi (pengarang al-

Haldl wa al-Hardm fi al-Islam), dan Muhammad Bakhit al-Muth’i

(mufti Mesir).™ Alasan-alasan mengharamkan asuransi itu antara lain:

1). Asuransi pada hakikamya sama atau serupa dengan judi

7). Mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti (uncertainty)

3). Mengandung riba atau rente

4). Mengandung unsur eksploitasi, karena pemegang polis kalau
tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilang atau
dikurangi uang premi {:hng ;etl)ah dilt:ayarkan

5). Premi-premi yang t¢ ibayarkan oleh peme :

) diputar dalam praktek riba (kredit berbunga) pemegang polis

6). Asuransi termasuk akad sharfi, artinya jual beli atau nukar
menukar mata uang tidak dengan tubai (cash and carry)

7). Hidup dan mati manusia dijadikan objek bisnis, yang berarti

mendahulukan takdir Tuhan Yang Maha Kuasa.”

an pendapat Yusuff al-Qardawi yaitu:

Sedangk
ta asuransi tidak membayarkan uangmnya itu

1). Semua anggo -
dengan maksud tabarru’, bahkan niat ini sedikitpun tidak

terlintas padanya.
2). Badan asuransi memutar uangnya dengan jalan riba, sedang

setiap muslim tidak dibenarkan bersyirkah dalam pekerjaan
riba. Dan ini justry telah disetujui bersama oleh orang-orang
yang memperketat  maupun oleh orang-orang yang
3). Anggota asuransi mengambil dari perusahaan apabila telah
habis waktu yang ditentukan sejumlah uang yang telah
sejumiah tambahan, apakan ini bukan berarti

disetorkan dan . |
riba? Bertentangannya as“mns“dengan arti ban berar
yaitu bahwa asuransi memberi kepada orang tkuanaya osial,
7 wirdyaningsih, Bank Dan suranst Islam Di Indonesta, (Jakarta: Kencana, 2005), him.
247- i _134-135.
7 Masjfuk Zuhdi. Masatl Figiyah, him 1
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banyak dari pada kepada orang yang tidak mampu, sebab
orang yang mampu membayar asuransi sejumlah uang yang
lebih banyak, rpaka ketika ia mati karena suatu musibah, akan
mer_ldlapitjt l:i;haglam gangk lebih besar pula. Sedang b:;nman
sosial, adalah memberi kepada orang yang tidak i
B s i yang latanya. 4 mampu lebih
4). Barang siapa hendak menarik kembali uangnya itu, maka di
akan dikenaJ::ap kerugian yang cukup ybt=:$ax:. Se:la(::;
pengurangan ini sama sekali tidak dapat dibenarkan dalam

pandangan syari’at Istam.”
b. Sedangkan ulama-ulama yang membolehkan asuransi diantaranya, Tbn
Abidin, Abdul Wahab Khallaf (pengarang Ilmu Ushul al-Fiqih),
Mustafa Ahmad Zarqa (Guru Besar Hukum Islam pada Fakultas

Syariah Universitas Cairo Mesir), Muhammad Yusuf Musa (Guru

Besar Hukum Islam pada Universitas Cairo Mesir), Syekh Ahmad asy-

Syarbashi (Direktur Asosiasi Pemuda Muslim), Syekh Muhammad al-

Madani (Dekan Universitas al-Azhar), Syekh Muhammad Abii '

dan Abdurrahman Isa (pengarang al-Mua'malat al-Haditsah wa

,nih;l:c:rmz'u'r::.').'”F Argumentasi yang mereka pakai dalam membolehkan

asuransi adalah:
1). Tidak ada nash Al-Qur’an dan hadi$ yang melarang asuransi
2). Ada kesepakatan atau kerelaan kedua belah pihak
3). Saling menguntungkan kedua belah pihak
4). Mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi yang
terkumpul dapat diinvestasikan dalam kegiatan pembangunan
5). Asuransi termasuk akad muddrabah antara pemegang polis
dengan perusahaan asurans’ i
6). Asuransi termasuk syirkah ai-ta'awuniyah, usaha bersama
' yang didasarkan pada priisip tolong-menolong.™

———’/’m;dan Haram, (Bandung: Jabal, 2007), him. 280-281.

:: fyqsf agif:s?m' Asuranst Islam Di Indonesia, him. 248-249,
iray
8 AM. Hasen A

nk Dan
Illl, i‘;uraﬂ-f + dalam Prespekilf Hukum Islam, hlm. 144
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Abi Zahra berpendapat lain, bahwa asuransi asuransi yang bersifat
sosial diperbolehkan karena jenis asuransi sosial tidak mengandung
unsur-unsur yang dilarang di dalam Islam. Sedangkan asuransi yang
bersifat komersial (tijary) tidak diperbolehkan karena mengandung
unsur-unsur yang dilarang Islam, yang mana asuransi sosial boleh
dengan alasan sebagaimana pendapat kedua, sedangkan alasan yang

mengharamkan asuransi yang bersifat komersial pada garis besamya

sama dengan pendapat yang pertama.”
Asuransi dengan segala jenisnya di pandang syubhat

Adapun alasan mereka yang menganggap aswransi syubhat

karena tidak ada dalil-dalil syar' yang secara jelas menghalalkan atau

mengharamkan. Apabila hukum asuransi dikategorikan syubhat, maka

konsekuensi adalah kita dituntut bersikap bati-hati menghadapi

asuransi dan kita diperbolehkan mengambil asuransi, apabila kita

dalam keadaan darurat (emergency) atau hajatkebutuhan (necessity) ®

35-136




BAB III
GAMBARAN UMUM
ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912

CABANG PURWOKERTO

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya'
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 secara administratif
terletak di Jl. Jenderal Soedirman No. 443 Purwokerto. Asuransi Jiwa

Bersama Bumiputera 1912 merupakan perusahaan asuransi jiwa nasioanal

gsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal

untuk ban
Magelang Jawa Tengah, dengan nama “ Onderlinge

12 Februari 1912 di

okering Maatschappi
B. Perusahaan ini digagas dan dididrikan oleh Mas

Levensverz Persatoean GoeroeHindia Belanda “atau

disingkat O.L.Mij.PGH
Ngabehi Dwidjosewojo. seorang guru di Yogyakarta yang juga sekretaris
pah organisasi yang melopori gerakan kebanglatan

ainnya yaitu Mas Karto Hadi Soebroto dan

Budi Oetomo, seb
Dua orang gurY 1

Mas Adimidjojo rurut mendirikat perus
rsama R. Soepadmo dan M. Darmowidijojo,

an bendahara. Be
juga angeotd O.L.

Nasional.
ahaan ini, masing-masing sebagai

direktur d
iy Mij. PGHB ini menjadi pem
kelima pendiri yang pemegang

polis yang pertama.

__’I”,/ . . Operasional Asuransi Jiwa B
Sugianto pagian UP ersama
! Wawancara denga” ?a,'fﬁk 6 A;';S‘“s 2008.

Bumiputera 1912 Caba"8 purwoker™
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Bumiputera mulai usahanya tanpa modal, pembayaran premi
) remi

pertama oleh kelima tokoh tersebut dianggap sebagai modal awal
aw

perusahaan, dengan syarat uang pertanggungan tidak akan dibayarkan

kepada ahli waris pemegang polis yang meninggal sebelum berjalan tiga

tahun penuh. Para pengurus saat itu juga tidak mengharapkan honorium

sehingga mereka bekerja dengan sukarela.

pada mulanya perusahaan hanya melayani para gura sekolah

Hindia Belanda, kemudian perusahaan memperluas jaringan pelayananny
a

ke masyarakat umum
yang sekarang dikenal sebagai

dan menganti namanya menjadi O.LMij. Boemi

Bumiputera 1912.
Pada tahun 1921, perusahaan
melebarkan sayapnya dengan membuka cabang-cabang

pindah ke Yogyakarta. Pada tahun

1934 perusahaan
Jakarta, Surabayd, palembang, Medan, Ponti

di Bandung,
Dengan semakin berkembangnya

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputerd 1912, maka pada tahun 1958 secara

antor pusat djpindﬂh
i Jiwa Bersama Bumiputera 1912 berdomisili

bertahap k ke Jakarta, dan pada tahun 1959 secara

resmi kantor pusat Asurans

di Jakarta.

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 telah mencapai 9

entu saja tidak lepas dari pasang surut dan telah

dasawarsa. Sepanjang itu t
yang amat sulit, antara lain pada

revolusi, dan masa-masa krisis ekonomi seperti

masa

masa penjajahd™
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terjadi di tahun 1965 dan krisis moneter yang dimulai pada pertengahan

tahun 1997.
Salah satu kekuatan Bumiputera adalah pada kepemilikan dan

bentuk perusahaannya yang unik, di mana Bumiputera adalah satu-satunya

perusahaan di Indonesia yang berbentuk “mutfual” atau “usaha bersama”

artinya pemilik perusahaan adalah para pemegang polis, bukan pemegang

saham. Jadi perusahaan tidak berbentuk PT. atau koperasi. Hal ini

dikarenakan premi yang diberikan kepada perusahaan sekaligus dianggap

sebagai modal. Badan perwakilan Anggota yang merupakan perwakilan

pemegang poils ikut serta mengawasi jalannya perusahaan.

ini, kantor pusatnya di
sahaan yang jaringannya terbesar di seluruh penjuru

Saat Jakarta. Pengurus Bumiputera

mengendalikan peru

air dan melakukan hubung
2900 karyawan, dan 23.000 agen,

an internasional dengan rekan-rekan di

tanah
dan 610 kantor

pegara laip. Sekiatar
lebih dari 9 juta pemegang
e-21 ini, dalam kiprahnya
mewujudkan cita-cita dan idealisme para pendiri

polis dan peserta.

melayani
membangun bangsa di tengah

Di abad k

balisasi sekaligus
rsama Bumiputerd 1912, di benak dan di hati para

syarakat [ndonesia ingin selalu berada dan

arus glo

Asuransi jiwa B¢

pemegang polis serta ma
menjadi asuransinyd pangsa Indonesia.




2. Visi dan Misi Perusahaan’®

a. Visi Perusahaan

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 menjadi perusahaan
Asuransi Jiwa Nasional yang kuat, modern dan menguntungkan

didukung oleh sumberdaya manusia (SDM) profesional yang

menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme.

b. Misi Perusahaan

2 wawancara d""ﬁznvokeno. 6 Agustus

Bumipute

a. Menyediakan pelayanan produk jasa asuransi jiwa berkualitas

sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan Nasional melalui

teraan masyarakat Indonesia.

peningkatan kesejah
pendidikan dan pelatihan, untuk

Menyelenggarakan berbagai

menjamin pemmlbuhan kompetensi karyawan dan peningkatan

Kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang poils.
Mendorong terciptanya
ukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif

iklim kerja yang motivatif dan inovatif,

untuk mend

dan efisien.
an korporasi dan koperasi yang menerapkan prinsip

d. Mengembangk
dasar gotongroy ong.

gk Sugiant® bagien Operasional Asuransi Jiwa Bersama

ca 1912 Cabang
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3. Asas, Tujuan dan Usaha’
912 berasaskan Pancasila dan memiliki tujuan untuk

Bumiputera 1

mewujudkan kesejahteraan anggota beserta keluarganya dan ikut serta

dalam membangun Bangsa dan Negara menuju masyarakat Indonesia yang
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

Dalam menyelenggarakan kegiatannya, Bumiputera berusaha unfuk

menjalankan dalam arti yang seluas-luasnya sepanjang hal tersebut tidak
an Peraturan Perundang-undangan yang

bertentangan dengan ketentu

berlaku.

an 0perasional Asuransi Jiwa Bersama

3 ywawancara de

Bumiputera 1912 Cabang




4. Strukiur Organisasi Perusahaan

Secara skematis,

66

struktur organisasi Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

1912 Cabang Purwokerto dapat dilihat pada gambar di bawah ini A

PIMPINAN
OPERASIONAL
Ruliawan Nugroho, SE
|
| [ : ]
]’ Kepala Unit Operasional Kepala Unit
| Sugiyanto Administrasi Kenangan
{ Sugiyanto
: _ I
— | L ]
Supervisor Supervaisor Pegawai Kasir
Endang Purwati Sulistiowat! Adminisirasi Siti Jawiyah
a. Aris Supriyono
I ' b. Sukowati
— ] c. Yudianto
i8en Blok Agen Blok
mh a. Ngesti Puji
. Astuti
gsih b. Supinah
— 1
} Agen Blok Agen Blok
| a. Ety a. Lestan
| Purwati b. AT
b. Puji Minartt
Astuti [
_,__.-——"'-'-'-__ I
Supervaisor
Reni Lestari
I
1 )
Agen Blok Agen Blok
Agen Blok Ety Purwati Lestari
Tina Warlente

« Arsip Asuransi JVe

Persama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto, 6 Agustus 2008.




. Produk-produk Asuransi

Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

Gambar 1.

Cabang Purwokerto.

Jumlah tenaga kerja pada Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

1912 Cabang Purwokerto Tahun 2008 berjumlah 90 karyawan.’

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang

Purwokerto

Produk-produk asuransi jiwa P
g Purwokerto meliputi asuransi jiwa mitra

ada Asuransi Jiwa Bersama

Bumiputera 1912 Cab
permata mitra beasiswa, ekawakiu ideal, mitra abadi, mitra prima, mitra

sejati, mitra pusaka, mitra utama.

1. Mitra Permata
ini lebih berharga dari sekedar permata karena

Asuranst
alcsesorls atau aset melainkan investasi.

g satu ini bukan

* - - e
Melalui asuransi int kami memberikart P

permata yan
rlindungan manfaat tabungan

Mitra permatd menawarkan fleksibilitas
| pertapggungan dan pengambilan

pada awal asuransi dapat

g dibayar dengan nilai

orang, Kepala Unit

erasional (1)
Supervisor {10) orang,

Wfd i PimP] gan (1) orans:
ang pistrasi 980 Keu'? Wawaﬂ cara dengan Bapak Sugianto

g:)12 Cabang punvokerto, 6 Agustus

90 ©
5 jumish kary8WBT (i Adm
Operasional (2) orans:

ala Kasir (1) O
Kpl-i r @ c;rrsamg- pumiputer

Agen (73) orang, Peg2% & Jiwd
Asuran

bagian Operasiona!
2008.
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a. Pilihan 1, uang pertanggungan = 1,25 x premi tunggal
b. Pilihan 2, uang pertanggungan = 2 x premi tunggal
c. Pilihan 3, uang pertanggungan = 3 x premi tunggal
4. Pilihan 4, uang pertanggungan = 4 x premi tunggal

e. Pilihan §, uang pertanggungan = 5 x premi tunggal
Setiap penambahan premi berikutnya akan menghasitkan nilai

pertanggungan secara proporsional sesuai dengan pilihan besaran

perbandingan awal asuransi. Masa asuransi minimal 5 tahun dan

maksimal 15 tahun. Selama masa asuransi tersebut, sebagai pemegang

polis beshak mengambil tabungan maksimal 50 persen dari saldo funai

yang ada untuk setiap pengambilan tabungan maksimal 3 kali dalam 1

tahun. Sementara jika tertanggung hidup hingga akhir masa asuransi,
scbagai pemegang polis maupun pihak yang ditunjuk berhak atas
tabungan yang besarya sesuai dengan perhitungan pada saat habis
kontrak. Namun jika tahun berkehendak lain, sebagai tertanggung
meninggal duni2 maka ahli waris yang ditunjuk berhak mendapat

santunan sebesar 100 persen uang pertanggungan pada saat meninggal

plus nilai tabungan Yane besarnya sesuai dengan perhifungan.®

_ Mitra Beasiswa

Progra asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan
proteksi biaya pendidikan bagi putra-putri tertanggung sesai dengan

pro gram pend id

Fwancara dengan

ikannya.

Bapak Sugianto bagian Operasional Asuransi Jiwa
okerlo, 6 Agusius 2008.

2 Cabang Pur¥
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Manfaat yang diperoleh:

a. Jika tertangung hidup atau meninggal dunia pada masa asuransi
kepada anak yang ditunjuk dibayarkan dana kelangsungan belajar.

b. Pada waktu masa asuransi berakhir, kepada yang ditunjuk masih
diberikan dana pembayaran beasiswa secara sekaligus atau
berkala.

Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi maka
selain pembayaran menurut butir a dan b di atas, kepada yang
ditunjuk dibayarkan uang pertanggungan klaim meninggal;
premium deposit dikembalikan apabila premi dibayar sekalipus
setelah diperhitungkan premi jatuh tempo, polis menjadi bebas
premi.

Jika anak ditunjuk meninggal dunia dalam masa kontrak asuransi
atau dalam masa pembayaran dana beasiswa secara berkala, dapat
ditunjuk penggantinya (anak lain) untuk menerima dana beasiswa

secara berkala yang belum diberikan sesuai jadwal yang berlaku

berdasarkan umur anak yang ditunjuk meninggal dunia.

3. Ekawaktu ideal
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk membantu dalam

mempersiapkan dana bari tua sekaligus memberikan perlindungan atas

risiko keuangan:- Dengan ¢ka
masa asuransi berakhir, kepada pemegang polis akan

waktu ideal, jika sebagai tertanggung

hidup hingg?
dibayarkan akumulasi dana

yakni semua premi dasar yang telah disetor
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ke perusahaan kami di tambah revewrsionary bonus Namun jik
- ika

tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi maka ahli wari
aris

yang ditunjuk akan menerima santunan sebesar uang pertanggun
gan.
Ekawaktu ideal juga menawarkan sejumiah kemudahan. Dengan

jangka kontrak minimal lima tahun, premi rendah dan masa
pembayaran yang fleksibel, dengan mudah dapat menyesuaikan jan oka

gan tingkat kebutuhan dan kemampuan seria memilih

kontrak den

remi secara triwulan, setengah tahun atau

apakah mengangsur P

tahunan. Ekawak(u ideal ini dipasarkan dengan mata uang rupi ah?
4. Mitra Abadi
Jenis asuransi ini adalah sewmurf hidup dengan nama mitra
abadi yang dipasarkan dengan mata uang standar US Dollar.

Manfaat yang diperoleh adalah:

a. Jika tertangguis meninggal dunia dalam masa pembayaran premi |.
atau sesudahnyd, kepada yanrg ditunjukan dibayarkan santunan ."i
sebesar uang pertangguﬂgaﬂ yang tercantuim dalam polis ditambah i }
bonus sesual tabel. -

b Khusus Wtk pohs yang preminy® dibayar secara sekaligus
berdasarkan Pro™ sfunan, saneunan sebagalmand Yang disebut
dalam butir 2 diatas ditambah dengat pembayaran premium .
deposit Y20E pesarmy3 sesuai tabel premium deposit. / |

ugiant© bagian Operasional Asuransi Jiwa

W ancaf:n dgenpsaﬂ Iz:g 10, 6 Agustus 2008.
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A
c Jika tertanggung hidup mencapai usia 99 tahun maka dibayarkan {i |
uang premi pertanggungan yang tercantum dalam polis ditambah
bonus sesuai tabel.”
5. Mitra Prima :.
Jenis asuransi ini adalah dwiguna dengan nama mitra prima (
yang dipasarkan Jalam mata uang standar US Dollar.
(Manfaat yang diperoleh adalah:
am masa asuransi, kepada

g meninggal dunia dal

a Jika tertanggul
santunan sebesar uang perfanggungan

ditunjuk dibayarkan
dalam polis ditambah bonus.
premi yang dibayar secara sekaligus

yang
yang tercantull
Khusus untuk polis yang

premi tahunan,
(ambah dengan pembayaralt premium deposit
i

putir a di at4s di
. remium depOSit- .
yang pesarmya sesud! tabel P ‘*
ai akhir masa asuransi, kepada polis i_a'»':'._‘;-
¥

perdasarkan santunan sebagaimana disebut dalam
erda

Jika tertanggune hi
itambah bonus.? Sy

ional Asuransi Jiwa

-_/_’_,—’// ak s g'

dengd? Bapa™ ~ " Agustus 2008. . -

B ;Arsgl'; ;inna W;‘l";'cwmab m“ dg p.;‘w;:;:’:’-sugi S to bagian Operasional Asuransi Jiwa
rsama Bumni eng

Bersama Bumiputer3 1912 C2
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:lika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, kepada
yang ditunjuk dibayarkan santunan sebesar uang pertanggungan

yang tercantum dalam polis.

b. Khusus untuk polis yang premi dibayar secara sekaligus

berdasarkan premi tahunan, santunan sebagaimana disebut dalam

butir a di atas ditambah dengan pembayaran premium deposit

yang besarnya sesuai tabel premium deposit.'®

7. Mitra Pusaka

Asuransi jiwa yang merupakan gabungan unsur tabungan dan

proteksi meninggal dunia. Manfaat yang diperoleh adalah jika

tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi, kepada yang

ditunjuk dibayarkan santunan sebesar 100 persen untuk pertanggungan
pada sasat meninggal dunia dan pilai tunai yang besarnya sesuai dengan

perhitungan pada saat habis kontrak."'

_ Mitra Utama

Jenis produk asuransi ini merupakan gabungan antara unsur

an dan perlindungan meninggal dan biaya rawat inap di rumah

sakit. Premi produk asuransi ini terdiri dari premi meninggal dan nilai

wal di mapa: premi mening

tabung

gntuk  membayar perlindungan meninggal apabila tertanggung
meninggal sebelum masd asuransi berakhir; nilai tunai awal
Wawancard dengan Bapak Sugianto bagian Operasional Asuransi Jiwa
1912 Cabang purwokerto, 6 Agustus 2008.
wancara dengan Papak Sugianto bagian Operasional Asuransi Jiwa
okerto, 6 Agustus 2008.
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merupakan selisih antara premi dikurangi premi risiko terdiri dari

premi meninggal ditambah extra premi klas (maksimal medical klas 2)

dan premi aviasi jika ada.

Manfaat yang diperoleh adalah:

a Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi kepada

yang ditunjuk dibayarkan:
1) Santunan sebesar 100 persen uang pertanggungan pada saat

meninggal atau sebesar 200 persen uang pertanggungan jika

meninggal dunia akibat kecelakaan.

2) Nilai tunai yang besarnya sesuai dengan perhitungan.

Jika dalam masa asuransi tertanggung sakit dan dirawat di rumab

sakit berdasarkan surat keterangan dokter dari rumah sakit yang

merawat, kepada tertanggung dibayarkan dana rawat inap.

c. Jika tertanggung dirawat inap di rumah sakit sebelum polis berusia

6 bulan maka:

1). Dana rawat inap tidak dibayarkan meskipun rawat inap tersebut

berlanjut melewati umur polis 6 bulan.

2). Dana rawat inap dibayarkan mulai hari ketiga jika tertanggung

inap karena kecelakaan.

dirawat
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d. Jika tertanggung hidup hingga berakhimya masa asuransi maka
kepada pemegang polis dibayarkan nilai tunai yang besarmya sesuai
dengan perhitungan pada saat habis kontrak."

Selain dengan banyaknya jenis asuransi jiwa yang dipasarkan

di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, maka hendaknya

perusahaan mempurtyai strategi yang tepat untuk mendukung suatu

konsep pemasaran yang dinamis yaitu konsep pemasaran yang

menggambarkan taktik dan langkah-langkah yang dilal
perusahaan untuk target yang direncanakan.  Dalam usaha

menyalurkan produk asuransi, Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

1912 menempuh dua cara penyaluran yaitu penyaluran secara langsung

dan penyaluran secar tidak langsung.  Bahkan kadangkala

mengkombinasikan dari dua cara langsung dapat dilakukan melalui
tenaga pemasaran (petugas luar) yang terdiri dan agen, sedangkan

penyaluran-penyaluran secara tidak langsung dilakukan mwmelalui

petugas dinas dalam (staf administrasi). Agen asuransi adalah orang
yang diberi kuasa untuk
mendapatkan pembayaran berupa komisi yang dibayarkan

menjual polis asuransi atas nama perusahaan

asuransi dan

perusahaan berdasarkan P
juga merupakan karyawan perusahaan asurausi.

restasi yang didapatkannya, dalam hal ini

seorang agen

an Bapak Sugianto bagian Operasional Asuransi Jiwa

. cara deng
12 Arsip :::‘:; :‘;ﬁ?&bmg purwokerto, 6 Agustus 2008.
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l}easiswa Pada Asuransi Jiwa Bersama

A. Pelaksanaan Asuransi

Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

1. Syarat-syarat Nasabah Asuransi Beasiswa

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Purwokerto

adalah suatu lembaga asuransi yang diperuntukkan bagi seluruh lapisan

masyarakat Indonesia, sebelum penyusun membicarakan lebih lanjut

mengenai langkah-langkah apa saja yang akan dit
g terlebih dahulu harus mengetahui syarat-

empuh oleh calon

pemegang polis atau tertanggun
syarat atau ketentuan yang berlaku di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 Purwokerto.

-syarat pengajuan permohonan asuransi beasiswa adalahk

Syarat

sebagai berikut:

KTP yang menjadi pemegang polis dan yang menjadi

a. Foto copY

tertanggung.
b. Penandatanganaf surat perjanjian.
Pembayaran prenti pertama. 13

an Asuransi Beasiswa
polis asuransi beasiswa bagi nasabah pada

C.

2. Akad Perjanji

Permohonan pembelian
ersanta Bumiputera 1912 untuk
Jis dengan menggunakan surat perjanjian

Asuransi Jiwa B disetujui, maka diadakan
ganait perjanjian PO

panandatan
oleh pihak Asuransi Jiwa

polis yang dibuat Bersama Bumiputera 1912

Cabang pmwokcrto.

asiroh bagion Pemasaran Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

3 ara dengan fou N
Wawancokeno, 50 Agustus 2008

{912 Cabang Pur¥




Perjanjian polis tersebut antara Jain adanya:

Data calon pemegang polis.
Data calon tertanggung.
Data asuransi.

Data penerimaan santunan.
Data agen.

Data keterangan kesehatan.
Hasil penelitian keschatan.

Pernyataan calon pemegang polis dan calon tertanggung. 14

F@R Mo an o

3. Isi Polis Asuransi Beasiswa

Adapun isi dar polis adalah sebagai berikut:

Nomor polis.

Macam asuransi.

Masa asuransi.

Nama tertanggung: )

Nama orang yang jiwanya dipertanggungkan.

waktu di mana bahayd untuk penanggung mulai berjalan dan
berakhir. _

Jumlah untuk mana dlggﬂaﬂggllﬂgkaﬂ-

Premi pertan ‘

o an oe

=6

pembayaran Premi

sud dengan premi
polis kepada peru

4. Prosedur
di sini adalah sejumlah uang yang

yang dimak

bayar oleh pemegang
atau pel

sahaan atau penanggung,

harus di
impahan resiko.

agai berikut:
ecara tahunan, setengah tahun dan triwulan.
alah premi yang dibayarkan berdasarkan premi

gkan untuk membayar premi tahunan pada saat

premi sekalighs ad

o bagian Operasional Asuransi Jiwa Bersama

___//// Sugiant
papa glms 2008.

14 wawancard deﬂusra‘:okeno, 6 Agys

Bumiputera 1912 Cabang

iroh bagiaf pemasaran Asuransi Jiwa Bersama

fbu Nas
denggg Agustus 2008

1% accin dan Wa\’\d'tll“'-’aril
Arsip O ang PO

Bumiputera 1912 C
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jatuh tempo. Bagian dan premi sekaligus berdasarkan premi tahunan

yang belum diperhitungkan sebagai premi tahunan dinamakan premi

deposit.

Produk asuransi jiwa beasiswa mempunyai leluasa pembayaran premi

selama 1 (satu) bulan kalender.

emegang polis menghentikan pembayaran premi dan polis sudah

d. Jikap
mempunyai nilai tunai maka macam asuransi berubah menjadi
pertanggungan sesuai tabel yang telah

dwiguna dengan uang

ditentukan oleh padan.'®

rukan besarnya premi yang harus dibayar oleh

Adapun untuk menen
pemegang polis perlu diperhatilcan beberapa prinsip sebagai berikut:

a DBesarnya uang pertanggunga’
ggungan yang besar

premi atas uané pertal
pertanggungan yang lebih kecil. | :

premi atas uang

penentuall syarat-syarat pertanggungan sama ; #

Rancangal‘l
i pihak-pihak. g_;

b. Umur tertangguns
g tua akan febih besar dibandingkan




-

d. Masa asuransi

Jumlah premi dengan masa asuransi yang lama akan lebih kecil
eci

dibandingkan dengan masa asuransi yang lebih singkat.

e. Jenis asuransi

Premi atas asuransi yang mempunyal manfaat banyak akan lebih

besar dibandingkan yang mempunyai manfaat sedikit.

Dalam menentukan tarif premi tersebut ada suatu rumus tertentu

yaitu:

an UP/1000X tabel
2). Semesteran Premi Tahunan X 51%

an Premi Tahunan X 26 %7 | \

1). Tahun

3). Triwul

Sistem pembayaran prenti asuransi peasiswa adalah 18

Contob:

Budi berusid 35 tahup membeli polis asuransi beasiswa yang i' |

ditunjukkan kepada anaknyd yang berusia 5 tahun. Rencananya akan ].

dipakai atuk masuk perguruan tinggi dan masa kontrak asuransi ;9 d

selama 16 tahun denga? uang pertanggungat sebesar Rp 10.000.000,- -

aka premi yang parus dibayal adalah

1). Tahunat 52_1%%,—?3-0@- x 12050 = Rpl.205,ooo,-

7). Semester®® pp 12050007 % 51% = Rp 614550 ,'

3). Triwulan Rp 1.205.000,- x 26% = Rp 313,300 .
cmimpin Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

bruari 2009
kerto, 7 l?elbu Namroh pagian P™

j 2009

gsaran Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

1912 Cabang Purwo. + dengal
ara eng

1912 Cabang Purwore erto.
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5 Masa Asuransi Beasiswa

2. Masa asuransi dihitung antara umur anak pada saat masuk asuransi dan

berakhir pada saat anak mencapai umur 18 tahun, dalam jangka waktu
asuransi maksimal 17 tahun dan minimal 2 tahun.

b. Masa asuransi sama dengan jangka waktu atau masa pembayaran

premi
c. Premi dibayar selama masa pembayaran premi atau sampai dengan
tertanggung meninggal dunia dalam masa pembayaran premi.
gunakan ketentuan polis medical (dengan pemeriksaan

d. Dengan meng
cal (tanpa pemeriksaan dokter) mengacu

dokter) dan polis non meds

pada ketentuan underwriting yang perlaku.”

6. Prosedur Pengembaliat Premi

memberikan hak-

haknya bagi pemegang polis asuransi,
tuk menerima uang
an. Di antaranya persyaratan dokumen yang diperiukan untuk

gungan atau pembayaran klaim adalah:

enerima uang pertang
ai kontrak polis berakhir atau sam;;ai

polis hidup samp
isalnya pada saat anak

an Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

__’_,,,// - jon Pemasar
Nasiroh bagiant
[bu 2008

9 Wawanca{;r‘lle"g Agustus
1912 Cabang Purw?
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1). Polis yang bersangkutan.
2). Surat keterangan mengenai diri dari pemegang polis.

3), Kuitansi sah pembayaran premi terakhir. 20
b. Klaim lebih awal

Klaim kematian tertanggung kurang dari dua tahun sejak

dimulainya polis, akan diadakan investigasi secara menyeluruh, |
dengan persyaratan sebagai berikut: P
1). Polis yang persangkutan. |
2). Surat keterangah mengenai diri dari pemegang polis. ;I,
3). Kuitansi sah pembayaran premi terakhir. '

4). Penyebab kematian.

engan tertanggung- .
i

5). Hubungan d
kter yang memeriksa jenazah tertanggung

: among praja. ; ;1

keterangai yang dianggap perlu oleh penanggung. 21 ii'

c. Klaim kematian
. sada saat tertanggung meninggal pada

uransi masih berlaku, dengan

emasaran Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

——’//?..Tg:nll;‘: Nasiroh bagio" £
2008 masaran Asuransi Jiwa Bersama Bumipulera
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1). Polis yang bersangkutan.

2). Surat keterangan mengenai diri dari pemegang polis.

3). Kuitansi sah pembayaran premi terakhir.

4). Penyebab kematian.

gan tertangBung.

5). Hubungan den:
yang memeriksa jenazah tertanggung

6). Surat keterangan dari dokter

mengenai sebab-sebab meninggalnya t

ertanggung.

pamong praja.

7). Surat keterangan dari
gap perlu oleh penanggung_22
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8). Surat-surat
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Budi berusia 35 tahun membeli polis asuransi beasiswa yang

ditunjukkan kepada anaknya yang berusia 2 tahun. Rencananya akan
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erima tahapant 3

. nak 15 tahun 20
= Rp 3.000.000,‘

menerima tahapan 100% + 40%Xx




........
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) all
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apan

ke 2.3 dan ke 4 tetap dibayarkan.”®
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8. Tujuan dan Manfaat Asuransi Beasiswa

a. Tujuan asuransi beasiswa

1). Menjamin adanya syatu estate dari mana ahli waris dapat
memperoleh penghasilan, jika kepala keluarga atau tertanggung

meninggal dunia.

enabung sejumlal uang yang nantinya dapat diambil

2). Untuk m
untuk biaya pendidikan.”

. Manfaat dari asuransi beasiswa
1). Jika tertangguné hidup atad meninggal d
ada pemegans polis atau yang ditunjuk dibay

unia dalam masa asuransi,

arkan dana

maka kep

kelangsungall belajar.
g mening

gal dunia dalam masa asuransi, polis

2). Jika tertangg'®

menjadi bebas premi.
ara untuk menabung yang

'suatuc

ahwa Jumlah nofmin
akan diterima walaupun

i tabungan sebagal
al selurult tabungan

3). Sebaga

sebagai akibat

meninggal o
1T UDYaI nllal tunal, apat
4). Polis asuransi peasiswa yang relah memp | "

| erns
untuk meminja® sejumlah yang dari perusabaan

dipergunaka®
kutant
asuranst jiwa yang ers

j Jiwa persma Bumiputera 1912

\_—/ . ASur

29
C Wawancara ft
abang Purwokerto, 7 stus 2008




$). Sebagaim

3 rbid

ana dapat diketahui bahwa dapat meninggalkan warisan
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